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Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, yang perlakuannya memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa di SMAS Semen Tonasa terkait metode 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui metode yang digunakan 
di SMAS Semen Tonasa, untuk mengetahui persepsi peserta didik tentang metode 
pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa, dan untuk mengetahui harapan 
peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa. 
Data dikumpulkan dari 9 informan pada kelas XI MIA. Dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Sebelum 
dilakukannya wawancara bersama informan, diawali dengan melakukan 
pengamatan di sekolah tersebut. Data pendukung seperti hasil dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh informasi dari informan. 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran yang diterapkan di SMAS Semen Tonasa adalah metode ceramah 
dan metode diskusi. Kemudian persepsi peserta didik terhadap metode 
pembelajaran di SMAS Semen Tonasa, adalah siswa belum memahami materi 
pembelajaran yang guru sampaikan dikarenakan guru hanya terfokus pada siswa 
tertentu, metode yang digunakan di kelas dalam mengajar belum bisa menarik 
perhatian siswa untuk belajar fisika. Harapan peserta didik tentang metode 
pembelajaran di SMAS Semen Tonasa adalah guru dapat mengoperasikan 
metode-metode pembelajaran dalam mengajar fisika dalam kelas sehingga siswa 
dapat termotivasi dalam belajar, dan lebih aktif dalam proses belajar mengajar di 
kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implikasi yaitu agar di dalam 
kelas proses pembelajaran efektif maka belajar fisika sebaiknya menggunakan 
metode-metode lain. Serta jika alat-alat laboratorium tidak memungkinkan siswa 
bisa dibimbing menggunakan atau membuat alat sederhana sehingga siswa lebih 
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The type of this research is qualitative, with the treatment which  I give 
some questions to the students in Semen Tonasa Senior High School related to the 
learning method. This study aims to determine the method used in Semen Tonasa 
Senior High School, to determine the perceptions of students about the methods of 
learning physics in Semen Tonasa Senior High School, and to determine the 
expectations of students on the methods of learning physics in the Semen Tonasa 
Senior High School. 
The Data was collected from 9 speakers from grade XI MIA. By using 
technique of the data collection in the form of interviews. Prior to the interview 
with the informants, I had previously observed at the school. Supporting data such 
as the results of documentation are used to obtain information from the 
informants. 
The results of the research conducted can be concluded that the learning 
methods applied in Semen Tonasa Senior High School are lecture methods and 
discussion methods. Then the students' perceptions of the learning method in 
Semen Tonasa Senior High School, students do not understand the learning 
material because there are physics subjects that can be understood using 
practicum. Apart from that, it will motivate students more when using new 
learning methods such as experiments and demonstrations. The expectations of 
students on the learning method in Semen Tonasa High School are that teachers 
can motivate students or make students more active in class. Look for methods 
that are suitable for use in class on that day. Next, expect the teacher so that 
learning can apply learning methods and not focus on only one method. 
Based on the results of the research conducted the implication is that in an 
effective learning process class then learning physics should use other methods 
such as experiments. If laboratory equipment does not allow students to be guided 







A. Latar Belakang  
Pembelajaran yang diberikan di sekolah-sekolah sangat beragam apalagi 
terkait metode pembelajaran. Begitupun yang terjadi di SMA Semen Tonasa yang 
nenerapkan metode ceramah dalam mengajar fisika di dalam kelas. Guru 
menyampaikan materi pelajarannya secara searah serta disampaikan secara 
langsung dan lisan dihadapan peserta didik, kemudian peserta didikpun 
mendengarkan dan menyimak penjelasan dari pendidik. 
 Metode  pembelajaran yang diterapkan di sekolah terkadang tidak 
menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik tentang fisika bahkan peserta 
didik akan cenderung malas belajar. Peserta didik tidak termotivasi dalam dirinya 
untuk lebih ingin mengerti tentang ilmu yang diajarkan oleh gurunya itu sendiri. 
Selanjutnya, peserta didik dalam kelas memiliki karakteristik kepribadian 
dan sifat yang berbeda-beda. Inilah hal yang juga menarik terjadi di sekolah 
adalah metode pembelajaran yang diberikan oleh guru fisika sebatas terpusat 
dalam satu model pembelajaran. Namun pada perangkat pembelajaran guru fisika 
memuat berbagai model atau metode pembelajaran yang sangat lengkap, tetapi 
hanya sebagai bahan kelengkapan administrasi ketika pengawas menerapkan 
metode tersebut. Sehingga peserta didik kurang mampu mengaitkan konsep fisika 





Metode mempunyai pengaruh yang  besar dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan yang diharap dimiliki peserta didik, dapat ditetapkan melalui 
kesesuaian metode belajar yang diberi oleh guru dengan tujuan utama pendidikan. 
Dengan artian  tujuan pembelajaran terwujud dengan menggunakan metode 
belajar yang sesuai, disesuaikan dengan standar pencapaian peserta didik. Cara 
mengajar yang dapat digunakan di dalam kelas sangat bermacam.  
Masalah terbesar yang terjadi di sekolah-sekolah  dalam dunia pendidikan 
ekarang adalah masalah kurangnya penguatan dalam proses belajar di sekolah. 
Dalam proses belajar mengajar anak kurang diberi ruang kepada peserta didik 
untuk memunculkan kreatifitas masing- masing peserta didik, dan menjadikan 
pelajaran di kelas menjadi lebih bermakna. Namun kenyataan yang banyak terjadi 
di sekolah dalam mata pelajaran fisika, guru tidak maksimal dalam mentranfer 
ilmu pengetahuan kepada siswanya dan memberi tugas-tugas mata pelajaran 
sehingga peserta didik cenderung merasa bosan dan mengantuk ketika berada di 
dalam kelas. 
Keterampilan dalam mengajar adalah  kompetensi yang sempurna, sebagai 
satuan dari semua  kompetensi guru secara menyeluruh. Turney (1973) 
beranggapan bahwa ada delapan keterampilan mengajar yang penting dan 
menentukan kualitas pelajaran, yaitu mengemukakan pertanyaan, memberi 
pendalaman, melakukan variasi, menjelaskan, membuka, dan menutup pelajaran,  
diskusi kecil, mengelola kelas serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Penguasaan terhadap keterampilan mengajar tersebut harus utuh dan terintegrasi, 





Mengajar pada dasarnya adalah  suatu usaha untuk menjadikan kondisi 
atau lingkungan belajar yang mendukung dan memadai untuk berlangsung  proses 
belajar. Mengajar adalah menyampaikan ilmu pada peserta didik. Dari pengertian 
ini tujuan belajar dari peserta didik itu hanya sebatas agar mendapatkan atau 
menguasai ilmu pengetahuan.1 
Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai hubungan yang terjadi antara pendidik dan peserta didik. 
Hubungan yang bernilai pewmbelajaran dikarenakan proses belajar yang 
dilakukan, dipandu untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelum 
pengajaran dilakukan. Guru dengan ilmunya merencanakan kegiatan 
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan semua sesuatunya guna 
kepentingan pengajaran.2 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang terencana untuk 
mencapai situasi di ruang kelas lebih aktif dan pembelajaran agar peserta didik 
secara tanggap mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya untuk 
mendapatkan kekuatan agama, dapat mengendalikan diri, pribadi, kecerdasan, 
akhlak masing-masing serta kkemampuan yang diperlukan untuk dirinya, 
masyarakat, bangsa da negara. Belajar merupakan sebuah proses  hidup manusia. 
Dengan kita belajar, manusia akan melakukan perubahanpada individu sehingga 
                                                             
1Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2004), h.47. 
2Syaiful Bahri dan Aswan Sain, Strategi Belajar Mengajar,( Jakarta, PT Rineka 





tingkahnya dapat berkembang. Segala kegiatan dan prestasi hidup adalah hasil 
dari seorang yang belajar. Belajar adalah sebuah proses dan bukan hasil akhirnya.3 
Seorang muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dan mengamalkan ilmu 
yang dimilikinya untuk beribadah kepada Allah dan meningkatkan mutu 







“Hai orang-orang beriman! apabila dikatakan kepadamu, " Berilah 
kelapangan kepada majelis-majelis,” Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”(QS. Al-
Mujadilah,58:11)4 
 
Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses yang berkelanjutan yang 
mengandung suatu unsur yang di dalamnya terdapat pengajaran, bimbingan dan 
pimpinan dengan tumpuan khas terhadap kemudahan berbagai ilmu, nilai agama 
dan budaya untuk diaplikasikan oleh individu. Sedangakan pembelajaran 
merupakan suatu proses yang lengkap dan mengambil berbagai aspek yang saling 
berhubungan. Artinya, untuk mendapatkan pembelajaran yang baik dan tidak 
                                                             
` 
3Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta,1991), h. 
120. 
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan. (Surabaya: HALIM, 






membosankan di perlukan berbagai kompetensi. Di antaranya kompetensi 
pembelajaran dan keterampilan dalam mengajar.  
Dari hal tersebut penulis merasa harus untuk mengadakan penelitian 
dengan mengangkat judul “ Analisis Persepsi Peserta Didik tentang Metode 
Pembelajaran Fisika di SMA Semen Tonasa”. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
Pada dasarnya penelitian ini tidakakan meniliti terhadap semua hal yang 
ada dan Karena adanya batasan dari peneliti, baik tenaga, waktu serta agar hasil 
penelitian lebih terfokus. Adapun fokus dan deskripsi penelitian adalah: 
Tabel 1.1: Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian Fisika 





Analisis persepsi peserta didik 
tentang metode pembelajaran fisika 
di SMAS Semen Tonasa 
- Peninjauan metode pembelajaran 
yang digunakan guru mata 
pelajaran fisika di SMAS Semen 
Tonasa 
- Persepsi peserta didik tentang 
metode pembelajaran fisika di 
SMAS Semen Tonasa 
- Harapan peserta didik tentang 
metode pembelajaran fisika di 






C. Rumusan Masalah 
Berdasar  penjelasan di atas, maka permasalahan penelitian pada penelitian 
ini terbagi menjadi dua antara lain, Bagaimana persepsi peserta didik tentang 
metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa. Adapun permasalahan 
penelitian lain, yaitu: 
1. Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran 
fisika di SMAS Semen Tonasa? 
2. Bagaimana harapan peserta didik tentang metode pembelajaran fisika di 
SMAS Semen Tonasa?  
D. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab rumusan masalah apa yang 
ingin dicapai dari penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian ini yakni: 
1. Mengetahui  metode pembelajaran yang diberikan guru mata pelajaran 
fisika di SMA Semen Tonasa. 
2. Mengetahui persepsi peserta didik tentang metode pembelajaran fisika di 
SMA Semen Tonasa. 
3. Mengetahui harapan yang diinginkan  peserta didik tentang metode 










E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberi kejelasan teoritis tentang macam-macam metode 
pembelajaran fisika. Sehingga dapat diaplikasikan di dalam kelas ketika mengajar, 
sehingga kualitas pembelajaran semakin efektif dan bermakna. 
2. Manfaat Praktis 
penelitian ini diharap memberikan kegunaan secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap penerapan  metode pembelajaran fisika di SMA Semen 
Tonasa. Secara detail, penelitian diharapkan memberi manfaat diantaranya: 
a. memberi masukan untuk pendidik mata pelajaran tentang metode apa yang 
digunakan dan baik diaplikasikan  di dalam kelas. 
b. Sebagai syarat penyelesaian peneliti 
c. Dapat memberi pengetahuan tentang respon dan harapan yang diinginkan 
peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di sekolah. 
F. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini adalah: 
Penelitian oleh Dyahnita Adiningsih jurusan pendidikan akuntansi fakultas 
ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012 dengan judul “Pengaruh 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akuntansi 
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012” yang menekankan pada 





pada mata pelajaran akuntansi yang ditunjukkan menggunakan angket persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru terdapat 8 siswa yang memiliki pandangan 
tentang persepsi siswa tentang metode mengajar guru dalam kategori rendah. 53 
siswa memiliki pandangan tentang persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dalam kategori tinggi dan 28 siswa memiliki pandangan tentang persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru dalam kategori sangat tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa Jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 dengan judul “ Persepsi Siswa Terhadap 
Metode Pembelajaran Guru dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia di SMK Al-
Hidayah Ciputat” hasil penelitian mendeskripsikan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikanantara persepsi siswa terhadap metode pembelajaran guru dan 
hasil belajar bahasa indonesia di SMK Al-Hidayah Ciputat. Dapat diketahui 
bahwa konstribusi metode pembelajaran guru terhadap hasil belajar siswa di SMK 
Al-Hidayah Ciputat hanya 6,3% sedangkan 93,7% dipengaruhi oleh faktor yang 
lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Malika Hajar Nuru Sofyan Jurusan Sejarah 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang pada tahun 2007 dengan judul 
“Persepsi Siswa Terhadap model Pembelajaran Sejarah Menggunakan Media Film 
Dokumenter Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 36 Semarang Tahun Pelajaran 
2007/2008”, menekankan pada persepsi siswa terhadap model pembelajaran 





menggunakan media film dokumenter dapat membantu siswa dalam mempelajari 
sejarah,hal ini ditunjukkan adanya persepsi yang positif. 
Hubungan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
yakni seperti penelitian yang dilakukan oleh Dyahnita Adiningsih yang ingin 
melihat Pengaruh Pendapat Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan 
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Begitupun penelitian 
yang dilakukan oleh Chairunnisa yang menekankan pada persepsi siswa terhadap 
metode pembelajaran guru dan hasil belajar bahasa indonesia siswa. Serta 
penelitian yang dilakukan oleh Malika Hajar Nuru Sofyan yang ingin mengetahui 
Persepsi Siswa Terhadap model Pembelajaran Sejarah Menggunakan Media Film 
Dokumenter. Sedangkan penulis akan meneliti memfokuskan pada respon dan 
harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran yang efektif diajarkan oleh 
guru mata pelajaran fisika. Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian- penelitian 
tersebut diangkat sebagai bahan referensi yang berkaitan dengan penelitian 
penulis tentang persepsi peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di 
SMA Semen Tonasa. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Persepsi 
Menurut Desmita dalam buku psikologi pengembangan peserta didik 
istilah persepsi berasal dari bahasa inggris “perception”, yang diambil dari bahasa 
latin “perceptio”, yang berarti menerima atau mengambil. Dalam kamus Inggris 
Indonesia, kata perception dapat disebut dengan tanggapan.4 Menurut Leavitt 
(1978) yang dikutip Desmita mengartikan, perseption dalam arti yang sempit 
adalah sebuah penglihatan, artinya bagaimana sudut pandang seseorang ketika 
melihat sesuatu, sedangkan artian luas, perception berarti suatu pandangan  atau 
bagaimana seseorang memandang sesuatu.5 
Persepsi merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 
indera atau biasa di sebut juga dengan proses sensoris.6 Persepsi dapat 
disimpulkan sebagai sesuatu proses dimana seseorang akan menyimpulkan suatu 
informasi yang berupa peristiwa berdasarkan pengalaman. Penerimaan pesan ini 
melalui alat indera. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,  dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah proses masuknya pengalaman tentang obyek dan peristiwa 
yang berupa pesan atau informasi ke dalam otak manusia yang kemudian 
membentuk proses berfikir. Di samping itu sifat suka tidak suka senang tidak 
                                                             
4Echols dan Shandily, Kamus Inggris Indonesia(Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama,1995), h.241 
5Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), h.117 





senang terhadap suatu obyek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan 
persepsi.  
Menurut Bimo Walgito ada beberapa faktor yang berperan yang 
merupakan syarat agar terjadi persepsi, antara lain: 
1. Faktor internal, faktor yang berhubungan dengan segi kejasmanian dan 
segi psikologis. 
2. Faktor ekternal, yaitu stimulus dan sifat-sifat yang menonjol pada 
lingkungan yang melatarbelakangi obyek yang merupakan suatu 
kebulatan dan kesatuan yang sulit dipisahkan, antara lain: guru, 
metode pembelajaran, materi, sarana dan prasarana, lingkungan dan 
teman. 
Persepsi menurut tokoh Barat yakni yang dipaparkan oleh Henry Clay 
Lindgren yaitu: “Perception is viewed as the mediating processes that are 
initiated by sensations”.7Masih menurut tokoh Barat dari Cliford T. Morgan yang 
menyatakan bahwa persepsi “ Perception is the process pf discriminating among 
stimuli and of interpreting theirs meanings”. Persepsi merupakan proses yang 
membedakan antara suatu rangsangan dan proses penafsiran rangsangan itu.8 
Persepsi akan membuat manusia akan terus-menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan yang dimaksud adalah melaui 
inderanya yaitu indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium. 
                                                             
7Henry Clay Lindgren, An Introduction to Social Psycology (USA: Mosby 
Company,1973), h. 292. 
8Clifford T. Morgan, Introduction to Psycology (Newyork: Mc GRAW-Hill Book 






Persepsi merupakan kemampuan sebuah otak dalam menerjemahkan stimulus dan 
proses intrepetasi stimulus masuk ke dalam indera.9 
Persepsi merupakan sebuah pengalaman berkaitan dengan objek, suatu hal, 
dan hubungan yang didapat dengan menyimpulkan informasi.10 Pengamatan 
aadalah aktivitas jiwa manusia untuk mengenali sebuah rangsangan yang sampai 
melalui alat-alat indera manusia dengan kemampuannya.11Persepsi adalah proses 
yang berkaitan dengan masuknya informasi ke dalam otak manusia. Melalui 
persepsi manusia terus menerus terjadi hubungan dengan sekitarnya. Hubungan 
ini terjadi  melalui inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, dan 
pencium12. 
Persepsi juga dapat diartikan sebagai proses yang di dahului oleh 
penginderaan  yakni suatu stimulus yang diterima oleh individu oleh indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yan g diinderai oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diaplikasikan sehingga individu menyadari dan paham tentang apa yang diindera. 
Jadi persepsi adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. 
Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti pada stimulus secara berbeda 
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meskipun objeknya sama. Persepsi adalah tanggapan seseorang tentang suatu 
obyek yang dilihatnya.13 
Harapan diartikan proses dari ungkapan suatu tujuan,dengan termotivasi 
untuk menhasilkan tujuan-tujuan tersebut, dan cara agar  meraih tujuan tersebut. 
Seperti contoh harapan bukanlah sebagai sebuah emosi melainkan sebuah 
pengertian sistem motivasi secara dinamis. Dalam hal ini, emosi mengikuti 
kesadaran dalam proses meraih tujuan.harapan juga dapat berarti sebagai bentuk 
situasi persilangan yang berhubungan secara positif dengan harga diri, 
kemampuan menyelesaikan masalah, mengendalikan pemikiran, 
optimisme,kecenderungan positif. 
Teori harapan juga berisi sistem sebuah motivasi yang menjadi cara bagi 
seseorang menghargai dan mengejar hasil dari tujuan mereka ketika sudah 
menguasainya ataupun tidak. Teori harapan menunjukkan bahwa tujuan tidak 
menghasilkan kebiasaan. Tapi lebih mengarah pada sudut pandang seseorang 
yang mampu memulai dan menerapkan sesuatu keinginan pribadi yang bernilai. 
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang 
akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan 
ditata dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi. Dalam 
perjalanan, guru dapat menyiapkan siswanya untuk pelajaran-pelajaran 
selanjutnya dengan cara menunjukkan pada pelajaran pertama urutan-urutan 
kegiatan yang harus dilakukan dalam pelajaran tersebut. Jika pada hari pertama 
                                                             





guru mengajak berdoa sebelum pelajaran dimulai, maka dapat dipastikan bahwa 
pada hari-hari berikutnya siswa akan menanti guru untuk memulai dengan doa 
sebelum pelajaran mulai.14 Perkembangan pengetahuan anak-anak bergantung 
pada seberapa jauh mereka berinteraksi secara efektif dengan lingkungan mereka. 
Perkembangannya merupakan proses keseimbangan dan kondisi 
ketidakseimbangan yang berkelanjutan15 
Persepsi erat kaitannya dengan pengalaman. Dari pengalaman-pengalaman 
yang dialami individu yang bersangkutan itu muncullah pendapat yang dikatakan 
persepsi. Pesan ini disampaikan dan diterima oleh alat indera, persepsi juga dapat 
dikatakan sebagai pandangan seseorang terhadap suatu hal. AdapunnHarapan 
dapat dikatakan sebagai keinginan, ungkapan-ungkapan yang akan menghasilkan 
tujuan tertentu. Harapan juga berarti sesuatu yang ingin dicapai dalam hal ini 
sesuatu itu tujuannya ke arah yang positif.  
B. Karakteristik Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan dan keterampilan.16 Penggunaan metode yang tepat akan turut 
menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan 
dengan sedikit ceramah dan metode-metode lainnya yang terpusat pada guru, serta 
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lebih menekankan pada interaksi peserta didik.17 Metode diharapkan dapat 
menjadikan guru dan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dalam melakukan 
sebuah pekerjaan atau usaha tentu harus melakukan sebuah cara. Inilah yang 
dimaksud dengan metode. Adapun pengertian metode menurut etimologi 
sebagaimana terdapat dalam suatu sosiologi suatu pengantar yang mengartikan 
metode adalah cara kerja.18 Seperti yang terdapat dalam (Q.S. Al-Maidah:67) 
 ُاللهَو َُهتْغََّلب اََمف ْلَعَْفت ْمَّلْنِّاَو َكِّ بَر ْن ِّم َكَْيلِّا َل ِّزُْنا ُ آَم ْغِّ َلب ُلْوُس َّرلااَهَُّياآَي
 ََيلا َالله َّنِّا ِّساَّنلا َن ِّم َكُم ِّصَْعي ْوَقْلا ى ِّدْه َنْي ِّرِّفاَكْلا َم  
Terjemahnya: 
 
“Wahai Rasul! sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir”(QS. Al-Maidah,5:67)19 
       
Dengan demikian, metode pembelajaran adalah jalan atau cara yang harus 
dilalui untuk mendapat tujuan dari pembelajaran atau menguasai kompetensi yang 
terdapat dalam silabus mata pelajaran. Dengan hal ini metode pembelajaran dapat 
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dikatakan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui dalam proses belajar mengajar 
dimana guru mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Ahmad Tafsir metode merupakan cara yang benar dalam 
melakukan suatu hal. Kata benar ini sering dinyatakan secara efisien dan efektif. 
Pengajaran yang efektif di sini diartikan pengajaran yang dapat dipahami siswa 
secara menyeluruh. Dalam dunia pendidikan selalu dijumpai bahwa pengajaran itu 
berfungsi untuk siswa. Pengajaran membentuk dan sangat berpengaruh pada 
kepribadiannya. Pengajaran tepat adalah pengajaran yang tidak perlu adanya 
waktu yang lama. Metode hanya menentukan langkah-langkah yang dihadapi.20 
Adapun metode pembelajaran Fisika merupakan jalan atau cara dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan atau cara yang 
dilakukan oleh seorang guru di dalam sebuah kelas dalam mengajar fisika agar 
proses belajar mengajar yang diinginkan oleh seorang guru dapat tercapai. 
Mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang peserta didik tidak hanya 
perlu menguasai teori saja. Namun fisika memiliki praktikum-praktikum yang 
berkaitan dengan teori. Sehingga dapat disimpulkan metode pembelajaran fisika 
adalah suatu jalan dalam belajar fisika untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
seperti pembelajaran saintifik yang melatih atau mengasah pesera didi agar 
bersikap ilmiah melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 
mengomunikasikan, pada kegiatan belajar mengajar di sekolah.21 Serta peserta 
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didik dilatih untuk mencari sendri , melakukan penemuan dan menjadikan peserta 
didik terlatih dalam menyelesaikan permaslahan dalam pembelajaran. 
Demikian halnya yang terjadi di SMA Semen Tonasa, proses belajar 
mengajar di SMA ini dengan mata pelajaran fisika dilakukan sebanyak dua kali 
dalam sepekan untuk kelas XI dan XII karena kelas tersebut telah mengalami 
pembagian jurusan. Untuk kelas X belajar fisika hanya sekali dalam sepekan. 
Kemudian proses belajar mengajar yang tejadi di SMA Semen Tonasa ini terjadi 
hingga pukul 14:00. 
Metode adalah jalan atau cara untuk menyelesaikan sesuatu hal, kemudian 
belajar disini dilakukan untuk memperoleh ilmu. Usaha yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu terkadang juga dikatakan sebagai metode. Belajar yang 
baik adalah belajar yang dimana ketika peserta didik paham apa yang dijelaskan. 
Kemudian metode pembelajaran suatu proses belajar mengajar yang dilakukan 
guru agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
C. Macam- Macam Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencaoai suatu 
tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan dan keterampilan.22 Penggunaan metode yang tepat akan turut 
menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan 
dengan sedikit ceramah dan metode-metode lainnya yang terpusat pada guru, serta 
lebih menekankan pada interaksi peserta didik.23 
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Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta perlu 
menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan ke arah 
kedewasaan. Sesuai dengan pendekatan seperti telah dibahas di atas, metode 
pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik. Berikut dikemukakan beberapa metode pembelajaran 
yang dapat dipilih oleh guru. 
1. Metode demonstrasi 
Melalui metode demonstrasi guru memperlihatkan suatu proses, peristiwa, 
atau cara kerja suatu alat kepada peserta didik. Demonstrasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, dari yang sekedar memberikan pengetahuan yang sudah 
diterima begitu saja oleh peserta didik, sampai pada cara agar peserta didik dapat 
memecahkan suatu masalah. 
Metode demonstari berarti pertunjukan. Dalam pengajaran menggunakan 
metode demonstrasi dilakukan pertunjukan sesuatu proses, berkenaan dengan 
bahan pelajaran.hal ini dapat dilakukan baik oleh guru maupun orang luar yang 
diundan ke kelas. Proses yang di demonstrasikan diambil dari obyek sebenarnya. 
Dalam praktek, misalnya seorang guru akan mengajarkan bagaimana membuat 
atau bagaimana proses bekerjanya sebuah bel listrik. Seluruh komponen bel listrik 
disiapkan. Kemudian dipertunjukkan kepada siswa cara membuat dan proses 
bekerjanya. Siswa mengamati dengan seksama dan mencatat pokok-pokok 
penting dari demonstrasi itu.24 
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Metode demonstrasi merupakan metode yang dimana guru mempelihatkan 
suatu percobaan kepada peserta didik berkaitan materi di depan guna pendidik 
dapat paham dengan cepat. Sebagai contoh guru memperlihatkan kepada siswa 
percobaan hukum Archimedes. 
2. Metode Inquiri 
Inquiri berasal dari bahasa inggris “inquiry”, yang secara harfiah berarti 
penyelidikan. Menurut Carin dan Sund bahwa inquiry adalah the process of 
investigating a problem. Adapun Piaget mengemukakan bahwa metode inquiry 
merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi umtuk 
melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya 
sendiri serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, 
membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik 
lain. 
Metode ini berkembang dari ide John Dewey dalam bukunya “ Problem 
Solving Method” atau metode pemecahan masalah. Langkah-langkah pemecahan 
masalah sebagaimana dikemukakan di muka, merupakan suatu pendekatan yang 
dipandang ilmiah dalam melakukan penyelidikan dalam rangka memperoleh 
proses penemuan.25 
 Metode inquiry merupakan metode penyelidikan yang melibatkan proses 
mental dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam; 
                                                             





b. Merumuskan masalah yang ditemukan; 
c. Merumuskan hipotesis; 
d. Merancang dan melakukan eksperimen; 
e. Mengumpulkan dan menganalisis data; 
f. Menarik kesimpulan. 
3. Metode penemuan 
Penemuan (discovery) merupakan metode yang lebih menekankan pada 
pengalaman langsung. Cara mengajar dengan metode penemuan mnempuh 
langkah-langkah berikut: 
1. Adanya masalah yang dipecahkan; 
2. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik; 
3. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui 
kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas; 
4. Harus tersedia alat yang diperlukan; 
5. Susunan kelas diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan terlibatnya 
peserta didik dalam kegiatan belajar-mengajar. 
6. Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan data; 
7. Guru harus memberikan jawaban dengan tepat dan tepat dengan data dan 
informasi yang diperlukan peerta didik. 
4. Metode ekseperimen 
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 





laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok. Eksperimen merupakan 
situasi pemecahan masalah yang di dalamnya berlangsung pengujian suatu 
hipotesis, dan terdapat variabel-variabel yang dikontrol secara kuat. 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak 
didik perorangan atau kelompok untuk dilatih untuk melakukan suatu proses atau 
percobaan. Dengan metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya terlibat 
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta, 
mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang 
dihadapi secara nyata.26 
Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang dilakukan di dalam 
kelas yang dimana siswa disuguhkan dengan benda-benda, dan siswa sendiri yang 
melakukan percobaan sedangkan gurunya hanya melihat salah benarnya. Metode 
eksperimen melatih peserta didik untuk melakukan percobaan dengan tujuan 
peserta didik dapat mengerti pembelajaran. 
5. Metode Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah memegang peranan penting baik dalam pembelajaran 
sains maupun dalam banyak disiplin ilmu lainnya, terutama agar pembelajaran 
berjalan dengan fleksibel. Para ahli mengemukakan berbagai langkah dalam 
melakukan pemecahan masalah, tetapi pada hakikatnya cara yang dikemukakan 
adalah sama. Menurut Devis dan Alexander bahwa langkah-langkah pemecahan 
masalah sebagai suatu seri, yang meliputi: sensing potensial problems, 
formulating problems, search for solution, trade-off among solution and initial 
                                                             





selection, implementation and evaluation. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran 
dengan metode pemecahan masalah akan menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Merasakan adanya masalah-masalah yang potensial; 
b. Merumuskan masalah; 
c. Mencari jalan keluar; 
d. Memilih jalan ke luar yang paling tepat; 
e. Melaksanakan pemecahan masalah; 
f. Menilai apakah pemecahan masalah yang dilakukan sudah tepat atau belum. 
6. Metode karyawisata 
Karyawisata merupakan suatu perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama pelajaran langsung 
dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Meskipun karyawisata 
memiliki banyak hal yang bersifat nonakademis, tujuan umum pendidikan dapat 
segera dicapai, terutama berkaitan dengan pengembangan wawasan pengalaman 
tentang dunia luar.. 
7. Metode ceramah 
Ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan dalam 
pembelajaran. Pada metode ini, guru menyajikan bahan melalui penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik. Metode ceramah dalah 





telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik 
dalam interaksi edukatif.27 
8. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam bentuk 
bahan ajar dalam bentuk pertanyaaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban 
untuk mencapai tujuan. Pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, bisa juga 
dari peserta didik, demikian halnya jawaban yang muncul bisa dari guru maupun 
dari peserta didik. 
9. Metode Diskusi 
Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh 
pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh pemecahan 
masalah. Hal tersebut sejalan dengan pengertian yang dikemukakan dalam kamus 
besar bahasa indonesia (1988) bahwa diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk 
bertukar fikiran mengenai suatu masalah. Dalam diskusi selalu ada pokok 
permasalahan yang perlu dipecahkan.28 
Metode diskusi merupakan kegiatan tukar-menukar informasi, pendapat, 
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur. Tujuannya untuk memperoleh 
pengertian bersama secra jelas dan teliti mengenai sesuatu, serta untuk 
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu, diskusi 
berbeda dengan debat yang tidak lebih dari perang mulut, di mana orang beradu 
argumentasi, paham, dan kemampuan persuasi guna memenangkan pahamserta 
pendapatnya sendiri. Diskusi berbeda dengan ceramah, diskusi tidak hanya 
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melibatkan pengarahan guru, tetapi dalam diskusi anak didik berusaha menggali 
hal yang berkaitan dengan tema atau materi yang dipelajari.oleh karenanya, 
diskusi mengandung niai demokratis dengan memberikan kepada semua peserta 
didik untuk mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide mereka.29 
Ketika mengajar di sekolah-sekolah, guru harus mampu menjadi contoh. 
Karena seorang guru akan menjadi panutan untuk peserta didiknya. Kemudian 
saat proses belajar mengajar yang terjadi haruslah nyaman dan tidak kaku. Agar 
hal tersebut tidak terjadi guru harus bisa memvariasikan metode pembelajaran, 
ada banyak macam-macam metode seperti: metode demonstrasi, metode inquiri, 
metode penemuan, metode eksperimen, metode pemecahan masalah, metode 
karyawisata, metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi. 
D. Profesionalisme guru dalam mengajar 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktor, fasilitator dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya sera berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
Sedangkan pengertian profesi dapat dituliskan sebagai berikut: 
1. Melayani masyarakat, merupakan karier yang akan dilaksanakan 
sepanjang hayat (tidak berganti-ganti pekerjaan) 
2. Memerlukan pelatihan yang khusus dan waktu yang panjang 
3. Mempunyai komitmen dengan jabatan dan klien, dengan penekanan 
terhadap layanan yang diberikan. 
                                                             





4. Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi sendiri.30 
Berbagai pandangan dan pendapat yang sempat terekam mengungkapkan 
bahwa metode mengajar di perguruan tinggi dan sekolah-sekolah belum 
menghasilkan lulusan yang mampu mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan 
yang logis dan sistematis serta kurang memiliki kemampuan untuk memecahkan 
suatu problem atau masalah yang muncul di tempat atau dunia kerja. Hal ini 
disebabkan metode belajar atau proses belajar-mengajar masih bersifat ceramah, 
yaitu dosen atau guru berbicara atau mendikte dan mahasiswa mendengar 
mendengar dan mencatat.31 
Guru semestinya memahami bahwa profesinya adalah mengajar. Oleh 
sebab itu, guru sebaiknya belajar ilmu atau metode mengajar mana yang 
diperlukan sebagai dasar untuk mengajar agar dapat dikategorikan sebagai suatu 
profesi. Dengan perkataan lain, ilmu dasar atau metode dasar manakah yang akan 
digunakan sebagai ukuran keprofesionalan seseorang tergantung dari aktivitas apa 
yang sebenarnya dilakukan dalam mengajar. Pelaksanaan kegiatan itulah yang 
akan digunakan sebagai ukuran menilai metode mengajar seseorang yang 
kemudian dijadikan standardalam penilaian keprofesionalan seseorang dalam 
mengajar.32 
Berdasarkan pengamatan, wawancara ternyata diperoleh bahwa gambaran 
dan pemahaman mengajar yang profesional adalah sebagai berikut: 
a. Mereka yang mampu melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan keyakinan bahwa semua peserta didiknya dapat belajar, 
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memperlakukan peserta didik sama dan mampu memahami perbedaan 
peserta didik yang satu dengan yang lainnya: 
b. Mereka tahu betul dan benar dalam bidang ilmu lain serta menerapkannya 
dalam dunia nyata; 
c. Mereka yang mampu menciptakan, memperkaya dan menyesuaikan metode 
mengajarnya untuk menarik dan memelihara minat peserta didik;33 
Posisi guru dalam pembelajaran sangat menentukan, boleh jadi dalam segi 
prasarana, metode dan strategi. Namun jika guru belum paham tentang 
pembelajaran fisika dengan baik maka dapat ditentukan pembelajaran tidak akan 
berhasil. Maka benar kaidah yang mengatakan:” ath-thariqah ahammu  minal 
maddah, wal mudarris ahammu minath thoriqah, wa ruhul mudarris ahammuminal 
mudarris nafsihi” (metode lebih penting dari pada materi, dan guru lebih penting 
dari pada metode, dan ruh guru lebih penting dari guru itu sendiri).34 
Profesi berfungsi melayani masyarakat, dan memerlukan pelatihan tertentu 
yang memakan waktu yang panjang. Profesi harus memiliki komitmen kuat atas 
jabatan yang didapat, serta memiliki organisasi. Guru sharusnya tahu bahwa 
yugasnya adalah mengajar peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu. Guru sangat 
berperan penting dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
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A. Jenis penelitian 
Pada Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kualitatif, 
penelitian kualitatif merupakan. suatu penemuan makna, pengertian, konsep, 
karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena.24 
Sementara itu menurut Ladico, Spaulding, dan Voegtle penelitian kualitatif 
disebut juga penelitian interpretatif atau penelitian lapangan adalah suatu 
metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan 
diadaptasi ke dalam setting pendidikan. Penelitian kualitatif terfokus pada 
fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari 
partisipan di bawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa 
pengetahuan dihasilkan dari seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan 
sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah.25 
 Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holidtik dan dengan 
cara penggambaran menggunakan kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alami serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam studi 
penelitian, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbagai 
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fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran. Adapun dalam studi bimbingan dan konseling, penelitian kualitatif 
dapat dilakukan untuk  memahami berbagai fenomena guru bimbingan dan 
konseling (konselor) serta klien dalam proses bimbingan dan konseling secara 
holistik.26 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat penggambaran atau 
deskriptif. Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitaif, jika datanya 
berupa angka. Penelitian kualitatif, datanya berupa penggambaran secara naratif. 
Fokus penelitian ini adalah fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar. 
B. Desain penelitian 
Adapun dari segi pendekatan penelitian ini nantinya akan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenalogi adalah penelitian yang 
melihat secara dekat individual dengan pengalaman yang terjadi di dalam dirinya. 
Penelitian fenomenalogi berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman 
individu dari perspektif partisipan.27 Pendekatan fenomenologi disini berorientasi 
pada pendidikan dan psikologi dimana psikologi pendidikan mengkaji tentang 
perilaku individu dalam situasi pendidikan.28 
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Tahap-tahap yang paling menentukan dalam penelitian fenomenologi 
antara lain: 
1. Peneliti harus mengenal dan mengasumsikan bentuk filosofis yang luas 
berkaitan dengan fenomenologi. Agar dapat mendeskripsikan secara luas 
bagaimana partisipan melihat sebuah fenomena. 
2. Data yang dikumpulkan dari peserta didik yang telah mengalami hal 
tersebut. Biasanya dilakukan dengan melakukan wawancara. 
3. Langkah analisis data fenomenologi secara umum sama untuk semua 
fenomenologi psikologis yang membahas metode analisis data dan 
pemeriksaan data. 
4. Menulis deksripsi tentang apa yang dialami oleh partisipan. 
5. Peneliti menulis deskripsi gabungan dari fenomena itu.29 
C. Lokasi penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di SMAS Semen Tonasa tepatnya di 
Tonasa 1 Kelurahan Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan, dengan sebuah alasan karena peneliti 
merupakan salah satu alumni di SMA tersebut. Sehingga dari pengalaman tersebut 
dan telah mewawancarai beberapa siswa di sekolah tersebut bahwa metode 
pembelajaran fisika yang diberikan membuatnya kurang semangat belajar. Hal ini 
sesuai dengan tujuan peneliti untuk mengetahui harapan yang diinginkan peserta 
didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMA Semen Tonasa. 
 
                                                             





D. Sumber Data 
1. Data 
Pada penelitian kualitatif data disini bukan berupa angka, namun 
pendeskripsian secara naratif, jika pada penelitian ini terdapat angka itu 
erat hubungannya dengan pendeskripsian. Dalam pengolahan data 
kualitatif ini tidak menggunakan penjumlahan data.30 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
purposive sampling yaitu maximum variation sampling. Penarikan sampel 
secara purposif merupakan cara penarikan sampel yang dilakukan dengan 
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang diterapkan peneliti. 
Maximum variation sampling atau pemilihan kuota merupakan strategi 
untuk menjelaskan aspek-aspek yang berbeda dari masalah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan sumber data yakni manusia sebagai 
responden. Posisi sumber data disini yang berupa narasumber sangatlah 
penting untuk mendapatkan informasi. Peneliti dan informan memiliki 
posisi sama, maka informan bukan saja memberi informasi untuk peneliti 
namun dia dapat memilih bagaimana cara yang diinginkannya untuk 
berbagi informasi.31 Pada penelitian kualitatif sumber datanya adalah 
kata-kata dan sebuah tindakan, selebihnya adalah data tambahan.32 
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Narasumber pada penelitian ini adalah peserta didik di sekolah tersebut. 
Peserta didik merupakan orang utama yang penulis teliti. Dari peserta 
didiklah mendapat informasi yang diinginkan. Peserta didik yang 
dimaksudkan disini ada tiga kategori yaitu kategori pintar, dan kategori 
sedang serta kategori rendah. Masing-masing mengambil tiga perwakilan 
yang mewakili peserta didik yang lain. 
E. Teknik pengumpulan data  
Teknik  yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari narasumber, yaitu: 
1. Wawancara terbuka 
wawancara dilakukan kepada peserta didik berkaitan tentang harapan yang 
diinginkan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di sekolah. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.33 
Wawancara disini dilakukan berkaitan dengan respon maupun harapan 
peserta didik tentang metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas. 
Wawancaera dilakukan oleh dua orang yakni satu yang bertindak sebagai 
pewawancara dan satu lagi bertindak sebagai informan. 
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2. Observasi terbuka 
Observasi merupakan materi pengumpulan data melalui manusia. 
Berdasarkan pernyataan ini, indra manusia merupakan sumber utama 
dalam melakukan obesrvasi.34 
Observasi ini akan dilakukan secara terbuka yaitu sumber data peserta 
didik mengetahui bahwa ia akan dijadikan narasumber penelitian. Ini 
bertujuan agar peneliti memperoleh sebuah informasi secara utuh dari 
peserta didik metode yang diinginkan dalam pembelajaran fisika di 
sekolah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan 
serta foto-foto dalam proses kegiatan tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data sebuah penelitian begitu penting bahkan merupakan 
bagian yang paling menentukan dari beberapa tahap penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus beriringan dengan pengumpulan 
data real di lapangan, dengan kata lain analisis data dapat dilakukan selama 
melakukan penelitian. Sebaiknya di saat menganalisis data peneliti harus kembali 
lagi ketempat penelitian untuk memperoleh data yang sangat perlu dan 
mengolahnya kembali. Dalam penelitian yang dilakukan untuk  menetapkan 
teknik analisis data model Miles dan Huberman dengan tahap sebagai berikut : 
                                                             





1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang diartikan di siniialah proses penentuan, pemfokusan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengumpamakan dan trasnformasi data 
“kasar” yang berasal dari catatan tertulis, rekaman video dan audio di lapangan. 
Reduksi ini diharapkan untuk membuat  data yang telah diperoleh lebih sederhana 
agar memberikan kemudahan dalam menarik kesimpulan hasil penelitian. Seluruh 
hasil penelitian dari lapangan dikumpul kembali dan dipilih untuk menetapkan 
data yang mana yang tepat digunakan.35 
2. Model Data (Display) 
Tahap kedua dalam kegiatan analisis data adalah model data. Kita 
mendefinisikan model sebagai suatu artian kumpulan informasi yang tersusun 
yang membenarkan gambaran kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
yang paling seringdari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif berupa 
kata-kata.36 
Data yang telah disajikan diperoleh dari lapangan berkaitan dengan semua 
permasalahan penelitian dipilih yang diharapkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memperjelas mana data yang substantive dan 
mana data bersifat pendukung. 
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3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terdapat dengan konsep 
awal penelitian. Verifikasi diartikan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terdapat dalam konsep dasar dalam pelitian tersebut lebih 
sesuai dan obyektif. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menentukan keabsahan data yang didapat pada penelitian maka 
dilakukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan berdasarkan atas empat 
criteria. Tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability). Adapun kriteria tersebut yaitu: 
1. Derajat kepercayaan (Kredibilitas) 
Berfungsi melaksanakan penemuan yang sangat beragam sehingga derajat 
kepercayaan penemuannya dapat diraih. Teknik pemeriksaannya yang dilakukan 
disini adalah teknik pemeriksaan menggunakan triangulasi.37 
2. Keteralihan (transferability) 
Konsep ini mengatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat Berlaku 
atau diaplikasikan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representative mewakil 
populasi itu. Validitas ini diberikan dengan cara menguraikan informasi penelitian 
secara detail.38 
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3. Kebergantungan (dependability) 
 Kriteria ini secara esensial bekaitan dengan kita akan mendapat hasil yang 
sama apa bila dilakukan pengamatan yang sama untuk yang kedua kalinya. Dalam 
penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk menghitung konteks yang berubah-
ubah dalam penelitian yang dilakukan. Langkah yang dilakukan disebut audit 
kebergantungan.39 
4. Kepastian (confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivias dilihat pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah cara 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 
untuk mengecek kembali data penelitian.40 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 SMAS Semen Tonasa berlokasi di Jl. Majennang No. 8 desa Tonasa Kec. 
Balocci Kab. Pangkep Sulawesi Selatan. Sekolah ini berdiri sejak 15 Juli tahun 
1979 dengan nomor SK 32/SB/YKST/VII-1979 oleh Menteri Pendidikan 
Nasional. Lokasi sekolah ini terletak di tempat jauh dari keramaian dan 
kebisingan lalu lintas, sehingga tidak besar pengaruhnya terhadap proses belajar 
mengajar di sekolah itu. 
  SMAS Semen Tonasa dipimpin oleh Ibu Dra. Purnamawaty hingga saat 
ini SMA ini merupakan salah satu Sekolah Menegah Atas Swasta yang ada di 
Kabupaten Pangkep, sekolah ini mirip dengan SMA pada umumunya yang ada di 
Indonesia masa pendidikan di SMAS Semen Tonasa ditempuh dalam waktu tiga 
tahun pelajaran mulai dari kelas X hingga kelas XII dengan kegiatan belajar di 
mulai sejak pagi hari. 
  Lahan tanah yang luasnya sebesar 7000 m2 dimanfaatkan untuk bangunan 
Ruang kelas, Laboratorium fisika, Laboratorium biologi, Laboratorium kimia, 
Ruang tata usaha, Ruang kepala sekolah, Ruang guru, Perpustakaan, Ruang  
OSIS, Sekret pramuka, Sekret PMR, Masjid, Aula, Kantin sekolah, Lapangan 
olahraga, Halaman sekolah, Tempat parkir dan sisanya sebagai lahan kosong. 
Semua bangunan yang ada di SMAS Semen Tonasa terletak di lantai satu dengan 




board. Halaman sekolah cukup rindang dengan ditumbuhi pohon mangga dan 
tanaman tanaman hias. 
  SMAS Semen Tonasa sejak tahun 2017 hingga sekarang telah 
menggunakan kurikulum 2013, kelas penjurusan yang pada mulanya dilakukan di 
kelas XI, sejak berlakunya kurikulum 2013 kelas penjurusan dilakukan dari kelas 
X dengan beberapa kelas peminatan. Siswa aktif dalam beberapa organisasi 
sekolah diantaranya OSIS, pramuka, PMR, sispala,KIR, prestasi sekolah ini bisa 
dibilang baik dilihat dari beberapa lomba yang telah dijuarai baik tingkat 
kabupaten maupun provinsi seperti lomba olimpiade, olahraga dan festival seni.    
 Adapun visi dan Misi SMAS Semen Tonasa adalah sebagai berikut : 
1. Visi 
 Menghasilkan generasi yang unggul, berkarakter, berbudaya, peduuli 
lingkungan, dan terkemuka di Indonesia. 
2. Misi 
a. mengembangkan akademik dan non akademik untuk mencapai prestasi tingkat 
nasional  
b. Membentuk komunitas sekolah yang religius, peduli sosial, rasa ingin tahu, 
jujur, disiplin, kreatif, peduli lingkungan, tanggung jawab, gemar membaca, 
menghargai prestasi, kerja keras dan demokratis. 
c. Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler berupa seni budaya daerah dan           
nasional 




e. Melatih kepekaan warga sekolah untuk mencegah terjadinya 
pencemaran/perusakan lingkungan. 
f. Membudayakan warga sekolah untuk peduli terhadap pelestarian dan 
pengembangan lingkungan hidup. 
B. Informasi Umum Informan 
1. Nur Azizah Awaliyah Basri 
  Ia adalah guru fisika di SMAS Semen Tonasa. Ia bertempat tinggal di 
Jalan Garuda No.23 Tonasa 1 kelurahan Tonasa Kecamatan Balocci Kabupaten 
Pangkep. Tempat tinggalnya tak jauh dari letak SMAS Semen Tonasa. Ibu Azizah 
merupakan lulusan S2 pendidikan fisika, dan terbuka kepada kami yang ingin 
mendapatkan informasi darinya. 
2. Zena Sabrina 
 Ia juga merupakan siswa yang duduk di kelas XI IPA . Lahir dan tinggal di 
Sumpang Bita pada tanggal 07 September 2002. Zena merupakan siswi yang 
beragama islam, ia terkenal rajin dimata guru-guru disekolah 
3. Zulkifli 
Adalah anak pertama yang lahir di desa Balocci tanggal 9 Maret 2002. 
sekarang dia berusia 16 tahun. Dia tekenal aktif dalam kelas juga mempunyai 
pribadi yang kritis. Dia beragama Islam. 
4. Yelvin Owen 
Adalah orang asli toraja yang lahir di Tonasa tanggal 18 mei 2002. Ia 
duduk di kelas XI IPA 1 dan dia beragama Kristen, yelvin di kenal siswa yang 




5.   Enweria Palinggi 
 Adalah siswa kelas XI IPA yang lahir di Toraja, 18 Januari 2002 dan 
beralamat di Tonasa 2. Enweria yang sering disapa Angel ini merupakan siswa 
pandai dan sering juara di kelasnya. 
6.  Indah Saputri Ibrahim 
 Indah adalah siswa kelas XI IPA yang lahir di Toraja, 23 Januari 2003. 
Dan sekarang ia tinggal di Tonasa 2 bersama orang tuanya. Adel nama yang 
sering disapa untuknya kesekolah menggunkan bus sekolah yang telah disediakan. 
Dia beragama kristen dan dikenal pendiam di kalangan teman-temannya. 
7.    Maykel Noprianto 
 Maykel adalah siswa aktif dan gemar bertanya apabila ada yang tidak 
dimengerti olehnya. Maykel juga menjadi salah-satu siswa andalan. Dia tinggal di 
Tonasa 2 dan agamanya kristen. Tempat lahirnya di Toraja tanggal 1 November 
tahun 2002. 
8. Andi Fahresi Putra Fahri 
 Siswa ini sering di sapa Kiran oleh temannya, dia siswa beragama Islam 
dan merupakan siswa cerdas di kelasnya. Dia tinggal di Tonasa 2 namun dia lahir 
di Tonasa 5 juli 2002. 
9. Andi Hasrianti 
 Adalah siswa kelas XI IPA yang lahir di Tonasa 10 November 2002, dia 
siswi yang beragama Islam, dia siswa aktif yang terkenal cerewet dikalangan 
temannya. Dia siswa yang cepat berbaur dengan orang yang baru dilingkungan 




10.  Ainun Subhan 
 Ainun merupakan siswa yang pendiam di kelas dan tempat tinggalnya di 
Sumpang Bita. Namun Ia lahir di Tonasa 18 Juli 2002, dia beragama Islam. Ainun 
merupakan siswa yang gemar menggambar dan suka bermain game. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek penelitian sebanyak 
sembilan orang, yang berada di kelas XI MIA. Dipilih kelas XI MIA karena 
gurunya menganggap kelas tersebut adalah kelas pertengahan dan selama siswa 
itu berada di lingkungan SMAS Semen Tonasa guru yang mengajar fisika adalah 
beliau. Adapun rata-rata nilai fisika yang didapatkan siswa adalah niai 80, dari 
rata-rata nilai fisika tersebut banyak diantara siswa nilainya dibawah nilai KKM. 
Nilai standar kelulusan yang digunakan guru adalah 78 .  
Hal tersebut termasuk kategori sedang, hal tersebut dikarenakan mata 
pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran sulit yang ditempakan di siang 
hari dan menurut wawancara dengan beberapa siswa guru yang bersangkutan 
hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi. Sedangkan menurut gurunya 
motivasi dalam dii siswa yang kurang dalam belajar fisika. Kemudian siswa 
mengatakan praktikum di sekolahnya tidak dilakukan karena alat yang ada di 
laboratorium fisika tidak memadai bahkan laboratorium yang harusnya digunakan 
untuk praktikum digunakan sebagai ruang kelas. Jawaban siswa tersebut sejalan 





1. Peninjauan Metode Pembelajaran Fisika yang diberikan Guru Fisika 
di SMA Semen Tonasa 
 Metode pembelajaran dalam suatu proses belajar mengajar adalah hal yang 
sangat menentukan kesuksesan siswa dalam belajar di kelas. Kesuksesan di sini 
dimaksudkan dalam artian saat guru mengajar dengan metode pembelajaran siswa 
akan paham dan mengerti. Ada berbagai metode yang digunakan guru dalam 
mengajar fisika di SMAS Semen Tonasa selama ini. Metode metode tersebut 
diharapkan dapat menimbulkan semangat belajar dari peserta didik itu sendiri dan 
agar tercapainya tujuan dari pembelajaran. Sehingga saat kami menanyakan 
metode apa yang diaplikasikan guru fisika dalam mengajar. Dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di SMAS Semen Tonasa guru menerapkan 
beberapa metode di kelas XI, metode tersebut antara lain metode ceramah dan 
metode diskusi. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan ZS kelas XI IPA 
1terkait metode pembelajaran yang digunakan di kelas dikatakan bahwa : 
“metode ceramah kak napakai guruku di kelas karena ada natampilkan pakai 
LCD baru najelaskan yang tampil materinya. Pernah juga diskusi di kelas 
kak tapi tidak efektif ” (22 Oktober 2018). 
 Sehubungan dengan pendapat yang di kemukakan oleh ZS , hal yang 
berkaitan juga diungkapkan oleh siswa yang bernama EP kelas XI MIA 2 yang 
mengemukakan pendapatnya tentang metode pembelajaran yaitu: 
“tidak tahu metode apa kak kadang menjelaskan dari awal sampai akhir, 
kadang juga naacak nama baru yang naik namanya itumi yang naik 
menjelaskan atau nakasiki baru keluarmi karena ada urusannya diluar” (17 
oktober 2018). 
 Kemudian pendapat lain yang diberikan oleh siswa yang bernama AFPF 




“ metode ceramah kak karena menjelaskan bu guru kalau masuk di dalam 
kelas ku kak kadang dibagi baru persentase tapi menuriutku tidak baguski 
kalau pakai metode itu kak karena kalau belajar fisika bagus kalau metode 
praktek ” (18 oktober 2018).  
Sehingga dari hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA Semen 
Tonasa dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah hal yang penting 
dalam mensukseskan proses belajar mengajar di kelas. Ada banyak metode 
pembelajaran yang bisa digunakan tapi tidak semua guru mampu mengaplikasikan 
metode-metode tersebut. Selanjutnya ada beberapa metode pembelajaran yang 
harusnya cocok diaplikasikan dalam mengajar. Guru fisika di SMA Semen 
Tonasa menggunakan metode pembelajaran ceramah dan diskusi dalam 
menyampaikan materi pembelajarannya di kelas. Terkadang guru hanya 
memberikan tugas kepada siswanya kemudian keluar kelas dengan alasan 
memiliki urusan diluar. 
Banyak macam cara mengajar guru dalam suatu kelas, namun banyak pula 
di antara guru-guru dalam mengajar penyampaiannya  kepada siswa tidak sampai. 
Seperti saat saya mengajukan pertanyaan tentang apakah penyampaian guru di 
kelas menyeluruh dalam mengajar?. Hal tersebut tergantung dari metode yang 
guru berikan dan kesibukan guru. Terkadang fokus guru dalam mengajar hanya 
berpusat pada siswa yang duduk di depan saja. Jadi siswa yang dibelakang merasa 
materi tidak disampaikan dengan baik. Seperti jawaban yang didapat oleh 
beberapa siswa yang telah diwawancarai. Seperti jawaban yang diberikan oleh 
IPS kelas XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: 
“ tidak i kak, karena yang naperhatikan yang di depan saja, baru suaranya 
juga ibu guru tidak jelas makanya kita yang duduk di belakang tidak 





Kemudian diperkuat oleh jawaban yang diberikan oleh salah satu siswa 
dari kelas XI IPA yang berinisial YO kelas XI MIA 1 yang mengatakan bahwa: 
“ tersampaikanji kak tapi tidak kutahu kalau semua temanku mengerti  
dengan materi yang nabawakan ibu, karena selalu bercanda dan terkadang 
main Hp dalam kelas”( 17 Oktober 2018) 
 
Pendapat lain yang juga sejalan dengan apa yang dikatakan siswa tesebut 
adalah pendapat yang diungkapkan oleh ZI kelas XI MIA 1 yang menyatakan 
bahwa: “belumpi kayaknya kak karena guruku hanya terfokus sama siswa tertentu 
saja yang aktif di kelas. Itumi kita yang di belakang tidak pintar meki”(18 Oktober 
2018) 
Wawancara dari beberapa siswa kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
penyampaian materi yang yang menyeluruh kepada siswa itu sangat penting 
karena banyak diantara guru-guru sekarang yang masuk ke dalam kelas namun 
penyampaian materi kepada siswa kurang artinya saat mengajar guru hanya 
terfokus sama siswa tertentu yang pintar atau siswa yang duduk di depan saja 
tanpa memperhatikan siswa yang lain yang duduk di belakang. Selanjutnya 
volume suara guru juga sangat mempengaruhi siswa dalam belajar di kelas. 
Salah satu penunjang dalam proses pembelajaran di sekolah adalah adanya 
media atau alat bantu dalam kelas. Terkadang adanya media pembelajaran akan 
membuat siswa semangat dalam  belajar di kelas, media juga dapat memudahkan 
para pendidik untuk mengungkapkan atau menjelaskan materi ajarnya.  Dan kami 
memberikan pertanyaan tentang media apa saja yang digunakan di dalam kelas. 
Seperti yang dikatakan AS kelas XI MIA 2 pada saat diwawancarai dia 




dipkai karena sering mati-mati jadi menjelaskanji bu guru dari awal sampai 
akhir”(17 Oktober 2018) 
Hal serupa yang dikatakan oleh salah satu siswa yang berinisial AFPF 
kelas XI MIA 1 yang mengatakan bahwa: “kadang-kadang menggunakan LCD 
kak, tapi itumi terkadang tidak dipakai kak karena mati-mati kak”(18 Oktober 
2018) 
Pendapat lain yang diungkapkan oleh siswa yang lain yang berinisial IPS 
kelas XI MIA 2 yang berpendapat bahwa: “papan tulisji kak, karena sambil 
menjelaskan napake juga papan tulis untuk menggambar, LCD kadang-kadangi 
digunakan”(18 Oktober 2018) 
Pendapat-pendapat dari siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa di SMA 
Semen Tonasa menyiapkan bantuan media atau alat dalam proses pembelajaran, 
seperti LCD yang disiapkan sekolah tiap kelas. Namun keadaan untuk digunakan 
tidak memungkinkan. Hal lain terkadang ada seorang guru atau pendidik lebih 
senang menggunakan papan tulis atau mengajar langsung menggunakan metode 
ceramah dibanding menggunakan media atau alat pembelajaran. 
Pembelajaran fisika salah satu pelajaran yang sulit menurut para siswa 
namun,apabila pelajaran fisika itu dibarengi dengan praktek siswa akan lebih 
mudah memahami materi pelajaran apalagi fisika adalah pelajaran yang berkaitan 
fenomena alam dikehidupan sehari hari. Pada pertanyaan selanjutnya saya 
menanyakan tentang kunjungan siswa kelaboratorium untuk praktikum. Namun 
jawaban yang diberikan berbeda-beda, Seperti yaang diungkapkan oleh siswa 




praktikum kak,tidak pernah ki belajar dilabolatorium karena alatnya juga tidak 
lengkap didalam kak.”(17 Oktober 2018) 
Pendapat lain diungkapkan oleh siswa yang bernama ZS kelas XI MIA 1 
yang mengatakan bahwa: 
“Tidak pernah ka,dikelas terus jaki belajar kalau fisika,dilab juga kurang ki 
alatnya jadi tidak praktikum ki.terus laboratoriumku digunakan ki untuk 
ruang kelas.”(22 Oktober 2018) 
 
Pernyataan berbeda namun intinya sama dengan jawaban sebelumnya 
diungkapkan oleh siswa berinisial YO Kelas XI MIA 1 yang mengatakan bahwa: 
“satu kali selama sekolahka di sini kak, kurang juga alat-alat di lab kak tidak 
memungkinkan untuk terjadinya prakikum”(17 Oktober 2018) 
Dari jawaban-jawaban siswa tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa di 
SMA Semen Tonasa guru mata pelajaran fisika tidak menggunakan sarana dan 
prasarana untuk dan sebagai penunjang proses pembelajarannya. Karena Lab di 
sekolah ini lebih sering digunakan sebagai ruang untuk belajar seperti biasanya. 
Alasan lain karena alat-alat yang terdapat di lab tersebut tidak memungkinkan 
untuk terjadinya praktikum atau alatnya tidak lengkap. 
Hasil penelitian yang didapat Penggunaan metode yang tepat  turut 
menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan 
dengan sedikit ceramah dan metode-metode lainnya yang terpusat pada guru, serta 
lebih menekankan pada interaksi peserta didik.41 
Metode pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa salah satunya adalah metode ceramah dan diskusi, sedangkan di 
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sekolah tersebut tidak menggunakan metode eksperimen maupun metode 
kunjungan karena pertimbangan laboratorium yang harusnya menjadi tempat 
terlaksananya praktikum  dijadikan ruang kelas ataupun alat-alat yang harusnya 
digunakan dalam praktikum tidak lengkap. 
Seperti teori- teori di atas yang mengajar menggunakan metode ceramah 
dan diskusi. Ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan dalam 
pembelajaran. Pada metode ini, guru menyajikan bahan melalui penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik. Metode ceramah adalah 
metode yang boleh dikatakan metode transional karena sejak dulu metode ini 
telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik 
dalam interaksi edukatif.42 
Ceramah merupakan salah satu metode pembelajaran tapi terkadang 
metode tersebut tidak cocok untuk diaplikasikan pada pelajaran-pelajaran 
tertentu. Seperti dengan mata pelajaran fisika. Sedangkan metode diskusi adalah 
metode kelompok  yang digunakan untuk memecahkan masalah, ataupun 
bertujuan untuk mendapatkan hasil keputusan bersama. 
Teori mengatakan bahwa Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan 
responsif yang dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan 
untuk memperoleh pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan pengertian 
yang dikemukakan dalam kamus besar bahasa indonesia (1988) bahwa diskusi 
                                                             




adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar fikiran mengenai suatu masalah. Dalam 
diskusi selalu ada pokok permasalahan yang perlu dipecahkan.43 
2. Respon Peserta Didik terhadap Metode Pembelajaran Fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang pendidik 
dalam mengajar, di antaranya adalah metode ceramah, diskusi, karyawisata dan 
lain sebagainya. Saya bertanya tentang pendapatnya siswa terkait metode yang 
diaplikasikan guru dikelasnya. Siswapun memiliki berbagai pendapat ada yang 
lebih paham apabila guru mengajar dengan metode ceramah, dan adapun siswa 
yang mengerti dengan metode diskusi. Bahkan ada siswa yang menurutnya 
metode yang diajarkan oleh gurunya masih perlu diperbaiki. Seperti yang 
dikemukakan oleh siswa yang berinisial AP kelas XI MIA 2 yang mengatakan 
bahwa: 
“ kalau saya kak masih mau diperbaiki, karena supaya tidak tertekanki 
dalam belajar apalagi kalau begitu caranya mengajar acak-acak nama 
kaget-kagetki dirasa. Hal yang bagus mungkin dilakukan seperti naganti 
metodenya, nabawaki kunjungan atau praktek begitu kak karena pernahki 
nakasi praktikum waktu kelas satu dan mengertiki sekarang tidakmi karena 
lab dijadikan ruang kelas karena nda cukup kelas”.(17 Oktober 2018) 
 
 Dari wawancara dengan beberapa siswa terdapat kesamaan dengan 
pendapat orang pertama yang diwawancarai, yakni siswa yang berinisial IPS kelas 
XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: 
“ maui dirombak menurutku kak, karena kalau bu guru masuk tegangki 
dirasa sampai-sampai kita kadang tidak mengerti materi yang nabawakan. 
Mauku santai belajar tapi tersampaikan apa yang mau nasampaikan”. (18 
Oktober 2018) 
 
                                                             




Pendapat lain datang dari siswa yang lain pula yakni siswa yang berinisial 
ZL kelas XI MIA 1yang mengatakan bahwa:  
“kalau menggunakan metode yang sekarang tidak mengerti ka kak kalau 
menjelaskanki bu guruku.  Entah emang kita yang tidak semangat belajar 
apalagi rumus-rumus, bagus mungkin kalau bu guruku nacarikanka 
metode yang lain”.(18 Oktober 2018) 
 
Wawancara dari beberapa siswa tersebut dapat membuktikan bahwa 
metode yang sekarang guru terapkan dalam kelas belum bisa membuat siswa 
paham dengan pembelajaran yang ada, bahkan siswa tidak mengerti dengan 
materi yang guru jelaskan dalam kelas apalagi fisika kebanyakan perhitungan dan 
rumus-rumus. Ada beberapa siswa yang menyarankan guru mengganti atau 
mengubah metode pembelajaran yang digunakan dan agar siswa di dalam kelas 
tidak terlalu tegang dalam belajar. Dan mengubahnya menjadi metode praktikum 
ataupun eksperimen karena siswa merasa metode seperti membuat siswa mengerti 
namun sekarang laboratorium digunakan sebagai ruang kelas.  
Semangat siswa adalah salah satu faktor pendukung keberhasilan siswa 
belajar dalam kelas. Sebab jika siswa semangat maka guru juga tidak terlalu sulit 
dan guru juga akan semangat memberikan ilmu kepada siswanya. Namun tidak 
bisa dipungkiri semangat belajarnya siswa bergantung pula dengan cara guru 
mengajar , ataupun dengan metode yang guru aplikasikan di kelas. Jawaban-
jawaban  muncul  ketika saya menanyakan tentang semangat siswa apabila belajar 
fisika dengan metode yang guru fisikanya terapkan. Jawabannyapun bervariasi 
Terbukti dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa , salah satunya siswa 




“seperti praktikum kak, pasti semangat semua karena senangji mencoba 
semua pasti. Mudah juga dipahami kalau praktikum karena kita sendiri 
yang lakukan”.(17 Oktober 2018) 
 
Pendapat tersebut di perkuat oleh wawancara dengan siswa yang berinisial 
AFPF kelas XI MIA 1 yang mengatakan bahwa: 
“kalau menurutku kak, kalau metode diskusi digunakan tidak bagus sekali 
dalam belajar fisika tidak nabuatki juga semangat belajar, kadang dalam 
satu kelompok itu orang tertentu saja yang mengajarkan baru atas nama 
kelompok.”.(18 Oktober 2018) 
 
Kemudian disambung oleh pendapat yang dikemukakan oleh siswa yang 
berinisial AH kelas XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: 
“ ada yang semangat mungkin kak, orang-orang yang di depan duduk 
kalau saya tidak semangat kak kalau belajar fisika karena dibelakang ki 
duduk terus kecil suaranya”.(18 Oktober 2018) 
 
Dan yang terkahir hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa yang 
berinisial YO kelas XI MIA 1 yang mengemukakan pendapatnya: 
“tergantung siswa masing-masing kurasa kak kalau saya, biar bagaimana 
metode yang digunakan guru kalau memang tidak memperhatikan pasti 
tidak mengertiki. Dan tidak cocok memang fisika tidak ada 
prakteknya”.(17 Oktober 2018) 
 
Dapat disimpulkan bahwa siswa bisa semangat belajar tergantung metode 
yang digunakan lagi, tergantung caranya guru mengajar dan menjelaskan di kelas. 
Terkadang volume suara guru terlalu kecil sehingga siswa yang duduk di 
belakang tidak terlalu jelas mendengar apalagi jila siswa juga ikut berdiskusi di 
belakang. Dapat dikatakan juga semangatnya siswa timbul dari dalam diri sendiri 





Guru kebanyakan menggunakan metode diskusi dan ceramah dalam  
proses pembelajarannya di kelas. Namun mata pelajaran fisika adalah salah satu 
pelajaran yang sulit menurut siswa. Pada pertanyaan selanjutnya saya bertanya 
terkait apakah siswa mengerti atau paham materi apabila seorang guru 
menggunakan metode twrsebut?.  Namun  banyak diantara siswa berpandangan 
jika menggunakan metode ceramah ataupun diskusi siswa belum bisa mengerti 
pelajaran. Seperti halnya yang dikemukakan oleh siswa yang berinisial AP kelas 
XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: “ tidak semua kak, ada juga materi yang tidak 
kumengerti mungkin karena memang yang agak susah untuk dimengerti”.(17 
Oktober 2018) 
Kami mewawancarai siswa lain yang berinisial AFPF kelas XI MIA 1 
yang mengatakan bahwa: “mengerti materi pelajaran tapi ada materi yang harus 
peki praktikum baru ditau jadi harus memang tongki praktikum”. (18 Oktober 
2018) 
Siswa yang satu ini juga mengatakan hal yang sama yakni siswa yang 
beriisial AH kelas XI MIA 2 yang berkomentar: “susah sekali kumengerti kak, 
mungkin mengerti kalau kuperagakan langsungki. Tapi ini di jelaskan jeki jadi 
seperti menghayal jeki kak”.(18 Oktober 2018) 
Pendapat lain datang dari siswa kelas XI IPA yang berinisial ZL kelas XI 
MIA 1 yang berkata bahwa: 
“tidak kak, karena kebanyakan main jeki di belakang, apalagi kadang 
ibuguru tidak memperhatikan terkadang hanya memberi tugas lalu pulang 





Pelajaran fisika merupakan pelajaran sulit untuk siswa. Dari hasil 
wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pelajaran fisika harusnya 
dibarengi dengan praktikum agar siswa lebih mengerti materi yang guru bawakan. 
Dan memang ada materi-materi tertentu yang dapat dimengerti hanya melalui 
praktikum. Apalagi jika siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan. Guru juga 
terkadang hanya datang memberi tugas lalu keluar kelas. 
Sehingga hasil penelitian yaitu Respon peserta didik terhadap metode 
pembelajaran fisika di Sekolahnya berbeda-beda ada yang mengerti pelajaran dan 
ada juga yang tidak mengerti materi pembelajaran. Ada siswa yang semangat 
belajar dan ada pula yang tidak. Tergantung diri siswa masing-masing. Hal 
tersebut  karena adanya motivasi, motivasi seseorang dapat berasal dari dalam diri 
sendiri yang dikenal dengan motivasi internal, dan motivasi dari luar yang biasa 
disebut motivasi eksternal.44 
Sementara itu, siswa tidak mengerti materi pembelajaran dikarenakan 
fisika adalah salah-satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik 
sehingga sangat sulit untuk mengerti materi pembelajaran, terlebih jika mata 
pelajaran fisika ditempatkan di waktu siang selanjutnya yang dikeluhkan oleh 
siswa karena terkadang guru hanya masuk kelas memberikan tugas lalu keluar 
kelas tanpa menjelaskan materinya sedikit.. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 
paling mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Tujuan 
                                                             




yang paling utama dalam sains, pada umumnya dianggap usaha untuk 
mendapatkan keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam.45 
Selain yang diuraikan di atas, siswa semangat belajar tergantung metode 
pembelajaran yang guru aplikasikan di kelas. Terkadang ada materi yang 
membutuhkan praktikum atau pengaplikasian langsung namun siswa hanya 
menghayal dan membayangkannya saja. Seorang guru tak hanya dituntut 
mengetahui satu metode pembelajaran namun juga beberapa metode pembelajaran 
apalagi dalam belajar fisika. 
Seorang guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar efektif dan 
efisie, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi itu ialah harus menguasai metode dan teknik penyajian, atau biasa disebut 
dengan metode mengajar.46 
3. Harapan Peserta Didik terhadap Metode Pembelajaran Fisika di 
SMAS Semen Tonasa 
Metode pembelajaran merupakan penunjang terlaksananya proses belajar 
mengajar. Banyak harapan yang muncul dari siswa-siswa tentang metode 
pembelajaran fisika, agar belajar fisika lebih menyenangkan di kelas, siswa lebih 
semangat lagi dalam belajar. Salah satu harapan yang dikemukakan oleh siswa 
yang berinisial AS kelas XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: 
“harapanku kalau belajar fisika nabuatki aktif semua dalam kelas, kalau 
metode mungkin bagus kalau kunjunganki sambil wisata supaya itu mata 
pelajaran fisika tidak menakutkanki atau mungkin bisa praktikumki karena 
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lebih mengertiki kalau diperagakan langsung.waktu kelas satuji pernah 
tapi sekarang tidakmi kak ”.(17 Oktober 2018) 
 
Harapan lain muncul dari siswa yang berinisial ZS kelas XI MIA 1 yang 
mengatakan bahwa: 
“kalau saya kak menurutku pertahankanmi itu cara mengajarnya guru, 
karena bagusmi kalau begitu caranya kak. Ituji juga mungkin kalau materi 
yang susah dipraktekkanki supaya lebih mengerti”.(22 Oktober 2018) 
 
Siswa yang berinisial MN kelas XI MIA 1 ikut memberikan komemtarnya 
tentang harapan tentang metode pembelajaran fisika kedepannya. Dia mengatakan 
bahwa: 
“harapanku napertahankanki begini caranya guru fisika atau lebih 
natingkatkan lagi dengan cara menggunakan metode lain seperti kita 
sendiri cari materi. Kita hanya dikasih judul besarnya, bagus kalau begitu 
kak”.(18 Oktober 2018) 
 
Dari beberapa siswa yang diwawancarai banyak harapan yang muncul dari 
siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa harapan siswa tentang metode 
pembelajaran fisika adalah guru dapat membuat siswa lebih aktif di dalam kelas. 
Selanjutnya siswa berharap metode-metode belajar fisika dapat diubah-ubah agar 
bervariasi seperti menggunakan metode kunjungan karya, menggunakan metode 
penemuan serta menggunakan metode praktikum atau eksperimen agar siswa 
tertarik dan lebih semangat belajar dan harapan terakhir siswa dapat mengerti 
materi pelajaran seperti sewaktu kelas satu pernah masuk laboratorium dan siswa 
mengerti dan paham materi.  
Kemudian saya bertanya tentang pengubahan materi pembelajaran. 
Mengubah-ubah metode pembelajaran adalah salah-satu cara guru atau strategi 




hanya pada metode tertentu saja. Banyak macam metode pembelajaran yang ada, 
namun tak semua guru dapat menggunakan metode pembelajaran. Jika melihat 
kepada siswa, siswapun akan senang dan bersemangat belajar jika metode 
pembelajaran diubah. Seperti yang dikemukakan oleh AFPF kelas XI MIA 1 yang 
berkata bahwa: 
“bagus sekali kak, pasti saya dan teman-temanku semangat belajar. Di 
lapangan atau di bawah pohon, kalau di kelas terus kodong kak baru 
belajar fisika jam 12. Tidak bakal masukki kak dalam otak, tidak bakal 
mengertiki kak”.(18 Oktober 2018) 
 
Harapan lain muncul dari siswa yang berinisial AH kelas XI MIA 2 yang 
mengatakan bahwa: 
“pastimi kak apalagi kaya praktikum diperagakanki baru pasti semua siswa 
mencoba, atau bawaki keluar sekolah, kunjungan sambil jalan-jalan asyik 
kak”.(18 Oktober 2018) 
 
Diperkuat dengan harapan yang dilontarkan oleh salah satu siswa SMAS 
Semen Tonasa yang berinisial IPS kelas XI MIA 2 yang mengatakan bahwa: 
“bagus sekali pasti kak, pasti semangat belajar kak juga apalagi kalau misalnya 
menggunakan metode praktikum atau metode kunjungan”.(18 Oktober 2018) 
Jawaban yang diberikan oleh siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa jika 
belajar fisika dan guru mengubah-ubah metode pelajaran siswa akan cenderung 
semangat belajar karena mencoba hal baru. Seperti belajar fisika di luar kelas, 
belajar di bawah pohon, ataupun melakukan kunjungan wisata yang berkaitan 
dengan fisika serta belajar dengan mempraktekkan apa yang dipelajari. Dan 





Pertanyaan yang lain saya bertanya tentang apakah siswa termotivasi 
belajar fisika apabila metodenya diubah atau divariasikan. Siswapun 
menjawabnya bervariasi ,belajar fisika di dalam kelas guru hanya memperhatikan 
siswa yang di depan dan hanya terfokus pada siswa yang aktif saja. Banyak hal 
yang menjadi keinginan siswa dalam belajar fisika di kelas mereka. Seperti yang 
dikatakan oleh siswa yang berinisial AP Kelas XI MIA 2 yang mengatakan 
bahwa: 
“ nabuatki aktif semua belajar kak, naciptakan suasana agar tidak 
tertekanki dalam belajar karena kalau santai belajar pasti semangat belajar, 
naimbangi juga belajar kak”.(17 Oktober 2018) 
 
Kemudian pendapat selanjutnya datang dari siswa yang berinisial MN 
kelas XI MIA 1 yang mengatakan bahwa: 
“nabuatki aktif semua dalam kelas, bukan hanya orang tertent. Mencoba 
metode lain jika memang metode yang dulu tidak efektif. Menciptakan 
suasana yang nyaman”.(18 Oktober 2018) 
 
Lalu pendapat terakhir diunhkapkan oleh siswa yang berinisial ZS kelas XI 
MIA 1 yang berkata bahwa: 
“membuat siswa agar memperhatikan materi pelajaran, itu juga pelajaran 
fisika ditempatkan di pagi hari agar kita yang belajar lebih 
konsentrasi”.(22 Oktober 2018) 
 
Menciptakan suasana belajar yang nyaman agar siswa tidak tertekan dalam 
belajar serta mata pelajaran fisika harusnya ditempatkan di pagi hari. Karena 
fisika adalah mata pelajaran yang susah dan butuh konsentrasi dan konsentrasi 
siswa terletak di pagi hari.  
Banyak harapan yang muncul ketika saya menanyakan tentang 




kembali semangat siswa atau membuat siswa lebih aktif dalam kelas. Mecari 
metode-metode yang pas untuk digunakan dikelas di hari itu. Sehingga siswa akan 
terpancing motivasinya untuk belajar. 
Mengajar yang baik dan efektif adalah mengajar yang dapat membawa 
belajar siswa yang aktif pula. Belajar di sini adalah aktivitas mencari, menemukan 
dan melihat pokok masalah. Mengajar yang efektif dperlukan syarat antara lain: 
belajar secara aktif, guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu 
mengajar, perlu adanya motivasi, guru harus paham bahwa siswa berbeda-beda, 
dan butuh perencanaan guru sebelum guru masuk di kelas.47 
Selanjutnya, harapan lain dari siswa adalah mengharapkan guru agar 
dalam pembelajaran dapat mengaplikasikan metode-metode pembelajaran dan 
tidak terfokus hanya satu metode. Apalagi dalam belajar fisika ada materi 
pelajaran yang mengharuskan diperagakan atau dipraktikumkan, dan siswa tidak 
menghayal. Kemudian siswa pernah praktikum sewaktu di kelas satu hal 
tersebutlah yang mereka bandingkan, mereka lebih mengerti jika dipraktikumkan 
langsung, sebelum laboratorium fisika sekolah mereka dijadikan ruang kelas. 
Sekarang alat-alat yang adapun kurang. 
Kemudian, dalam mengajar di kelas siswa mengharapkan agar guru tidak 
terlalu menekan dan fokus mengajarnya tidak terfokus pada siswa tertentu saja. 
Seperti guru hanya fokus dengan siswa yang duduk di depan ataupun siswa yang 
aktif di kelas. Melatih untuk berbicara di depan umum dan teknik ini ditutup 
                                                             
47Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta, PT. Rineka 




dengan persentase lisan di mana setiap kelompok menyimpulkan pertanyaan yang 
diberikan oleh teman atau kelompok lain.48 Memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk mengeksplorasi kemampuan mereka untuk memecahkan masalah49 
Bagan hasil penelitian persepsi peserta didik terhadap metode 
pembelajaran di SMAS Semen Tonasa isika di SMAS Semen Tonasa
 
                                                             
48 Consorcia S. Tan dan Ma Conceocion Nathalie, “Gallery Walk Technique in Teaching 
Topics in English and Learnr’s Performance”, Int.J.Adv.Res. 5(3), 1000-1002. 
www.juornalijar.com  
49
 Alfany dkk. The Effectiveness of CORE Models with Scaffolding to Improve The 
Mathematical Connection Skill, International Journal of Primary Education 9 (1) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di dapatkan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. metode pembelajaran yang diterapkan di SMAS Semen Tonasa adalah 
metode ceramah dan metode diskusi. 
2. Persepsi peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa, karena metode yang sering digunakan adalah metode 
ceramah dan diskusi kemudian saat guru menjelaskan siswa merasa belum 
paham dengan apa yang guru jelaskan dikarenakan guru hanya terfokus 
pada siswa tertentu. Selain itu, metode yang digunakan di kelas dalam 
mengajar belum bisa menarik perhatian dan semangat siswa untuk belajar. 
3. Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran di SMAS Semen 
Tonasa adalah guru dapat mengaplikasikan metode pembelajaran baru 
sehingga siswa dapat termotivasi, dan aktif dalam belajar fisika di kelas. 







B. Implikasi Penelitian 
Peneliti  mengajukan saran bahwa dalam belajar fisika sebaiknya 
menggunakan metode-metode yang lain. Jika alat-alat laboratorium tidak 
memungkinkan siswa bisa dibimbing menggunakan atau membuat alat sederhana 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
PedomanWawancaraPesertaDidik 
I. Identitas 
a. Hari/Tanggal :  
b. Waktu  :  
c. Tempat  :  
d. Nama  :  
e. Jenis Kelamin :  
f. Usia  :   
g. Agama  :  
II. Daftar Pertanyaan 
a. Peninjauan metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di 
kelas? 
Jawaban    :  
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban:  
3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    :  
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 




Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban:  
 




Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan di 
kelas? 
Jawaban :  
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    :  
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
Jawaban:  
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 








JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




h. Hari/Tanggal : Rabu /17 Oktober 2018 
i. Waktu  : 12.30 
j. Tempat  : Ruang Kelas MIA 2 
k. Nama  : Ainun Subhan 
l. Jenis Kelamin : Perempuan 
m. Usia  : 16 Tahun  
n. Agama  : Islam 
IV. Daftar Pertanyaan 
b. Peninjauan metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa. 
5. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di 
kelas? 
Jawaban    : metode cearamah kak napakai guruku di kelas karena ada 
natampilkan pakai LCD baru najelakan yang tampil itu. Pernah juga diskusi di 
kelas kak tapi tidak efektif 
6. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: belum pi kayanya kak karena guruku hanya terfokus sama siswa 





7. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : ia ada LCD digunakan kak, tapi kadangtidak di pakai karena sering 
mati-mati jadi menjelaskan ji bu guru dari awal sampai akhir. 
8. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : pernah kak seingatku sekali tapi itupun nda jadiki praktek karena 
nda ada alat, memang kurang alat di lab kak. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
3. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: metode yang sekarang tidak mengertika kak kalau menjelaskan ki bu 
guruku. Entah memang kita yang tidak semangat belajar apalagi rumus-rumus, 
bagus mungkin kak kalau bu guru ku nacarikanki cara-cara atau kata-kata 
supaya rumus itu mudah ki di hafal. Yang di depanji naperhatikan kak 
4. Apakah dengan metode pembelajaran seperti itu anda mengerti materi 
fisika? 
 
jawaban: tidak i kak karena kebanyakaan main jeki di belakang, main hp jki 
dibelakang apalagi kadang bu guru nda naperhatikan yang dibelakang. 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
5. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan di 
kelas? 
Jawaban : harapanku kalau belajar fisika nabuatki aktif semua dalam kelas, 




pelajaran fisika nda jadi menakutkanki. mungkin bisa praktikumki karena lebih 
mengertiki kalau diperagakan langsung. Waktu kelas satu pernah praktikum nah 
lebih mengertiki disitu. 
6. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : bagus mungkin kak di itu. Semangat ki pasti apalagi kalau di lab 
meki, praktikum bagus sekali kak. Biar yang malas belajar di kelas pasti 
mengerti juga. Yakinka kak baguski dan semangat semua belajar kalau 
praktikumki. 
 
7. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
Jawaban: iye di’ kak bagus juga, kalau ceramah terus ji itumi bosan ki belajar, 
kalau diubah-ubah kaya adalah motivasi ta belajar. Intinya bagus kayaknya 
bagus memang kalau diubah-ubah. 
8. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    :mauku itu perhatiannya guru menyeluruh ke siswa, yang tidak 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : rabu /17 Oktober 2018 
b. Waktu  : 12.45 
c. Tempat  : Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Enweria Palinggi 
e. Jenis Kelamin : Perempuan 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Islam 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di 
kelas? 
Jawaban    : tidak tahu metode apa kak, kadang menjelaskan dari awal sampai 
akhir, kadangi juga na acak nama baru yang naik namanya itumi yang naik 
menjelaskan atau nakasiki tugas baru keluarmi karena ada urusannya diluar                                                                          
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: kalau menurutku saya tidak kak karena guruku hanya berpusat pada 




3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : pakaiji LCD tapi akhir-akhir ini di kelas seperti menjelaskan terus 
mami. Alat peraga tidak juga kak 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : tidak pernah kak, tidak pernahki belajar di Lab kak karena alatnya 
juga tidak lengkapki di dalam kak 
5. Apakah guru anda pernah membawa anda belajar di luar kelas, atau di 
perpus? 
Jawaban: di dalam kelas terus ji kak, tidak pernah juga di perpustakaan karena 
masing-masing adaji buku paketta. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru 
anda gunakan di kelas? 
Jawaban: kalau saya kak masih mau diperbaiki kak, karena supaya tidak 
tertekanki dalam belajar apalagi kalau begitu caranya mengajar yang acak-acak 
nama kaget-kagetki. Seperti naganti metodenya , nabawaki pergi kunjungan, 
praktekki apa begitu kak. Karena pernahki nakasi praktikum waktu kelas satu 
dan mengertiki tapi sekarang tidakmi karena laboratorium dijadikan ruang kelas 
karena tidak cukup kelas. 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan 
semangat belajar? 
Jawaban: tidak semangat kak, karena takut-takutki di rasa dengan metode yang 
acak nama itu, kalau pun menjelaskan di dalam kelas ada yang mengantuk, ada 
yang main Hp di belakang. 





1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban    :mengimbangi lah kak, nasesuaikan materi sama cara-caranya 
mengajar di kelas supaya kita juga yang dengarki tidak bosanki. Nabuatki aktif 
semua dalam kelas kak, itu juga kalau materi yang agak susah maunya kasi ki 
praktek supaya mengertiki. 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : iye kak, harus begitu supaya lebih seru juga supaya nda bosanki 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
Jawaban: pastimi kak karena kalau seperti praktekki pasti lebih mengertiki 
daripada kalau menjelaskan sama itu juga kak pakai LCD  
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban: nabuatki aktif semua belajar kak, naciptakan suasana agar 
tidak tertekanki dalam belajar karena kalau santai belajar pasti semangat 
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a. Hari/Tanggal : Kamis /18 Oktober 2018 
b. Waktu  : 12.20 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Andi Fahresi Putra Fahri 
e. Jenis Kelamin : Laki-laki 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Islam 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di 
kelas? 
Jawaban    :   metode ceramah kak, karena menjelaskan bu guru kalau masuk di 
dalam kelasku kak, kadang dibagi kelompok baru persentaseki kak. 
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: iye menyeluruhji kak ituji kadang bu guru terlalu kecil caranya 
menjelaskan jadi kita susahki cerna penjelasannya, kadang juga main hp 




sebenarnya bawa hp kak. 
3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : kadang-kadang menggunakan LCD kak, tapi itumi kadang tidak 
napakai LCD karena mati-mati kak . 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : lab fisika digunakan sebagai ruang kelas kak, jadi tidak bisaki 
praktikum, tidak banyak juga kulihat alat-alat fisika di dalam situ kak. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang 
guru anda gunakan di kelas? 
Jawaban: bagusmi kak, tapi masi perlu di tingkatkan. Karena kalau seperti 
diskusi kalau brlajar fisika tidak bagus ki kurasa di kelas kak. Kalau belajar 
fisika bagusnya kaya dipraktekkan langsungki kak. 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan 
semangat belajar?  
Jawaban: kalau menurutku kak, kalau metode diskusi digunakan tidak bagus 
sekali dalam belajar fisika tidak nabuatki juga semangat belajar, kadang dalam 
satu kelompok itu orang tertentu saja yang mengerjakan baru atas nama 
kelompok. Jadi sebagiannya tidak ada nabuat kak. 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban : harapan metode yang digunakan seperti natampilkan video 




ceram,ah di kelas jalan-jalan juga kebelakang karena ada juga siswa yang tidak 
mengerti di belakang. 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : bagus sekali kak, pasti saya dan teman-temanku semangat belajar, 
dilapangan ki atau di bawah pohon. Kalau di kelas terus kodong kak, baru jam 
belajar fisika jam 12. Tidak bakal masuk ki kak tidak bakal mengerti ki kak. 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: termotivasi lah kak, karena kalau di ubah hal baru lagi. Apalagi kalau 
di ubah dengan metode eksperimen pasti nasuka temanku karena praktek ki dan 
lebih mudah di mengerti. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    : mauku saya dalam belajar fisika santai jangan terlalu tegang santai 
tapi tersampaikan materi yang mau nakasiki, natampilkan video-video kalau 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : Kamis /18 Oktober 2018 
b. Waktu  : 12.40 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : A. Hasrianti 
e. Jenis Kelamin : Perempuan 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Islam 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauan metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di 
kelas? 
Jawaban    : ceramah kayanya deh kak sama metode inquiry karena nasuruhki 
kita sendiri mencari . intinya berpusat kepada siswa i kak kalau mengajarki                                                                          
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
 
Jawaban: iye kak menjelaskan di kelas tapi ituna ji kadang kita yang dengarki 




kadang tidak mengerti. 
3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : pakai LCD kak untuk kasi materinya , papan tulis juga napake kak 
untuk menjelaskan ulang apa yang tampil di LCD 
 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : pernah kak tapi itu kalau panas di kelasku tapi nda praktikumki. 
Belajar biasaji seperti di kelas  
 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang 
guru anda gunakan di kelas? 
Jawaban: kalau saya tidak kutaui kak karena dari dulu memang tidak kusuka 
mata pelajaran fisika jadi dibelakang tidak kuperhatikan dan main hpja. Kadang 
na tegurja bu guru juga kalau nalihatka tdk kuperhatikan 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan 
semangat belajar? 
Jawaban: ada yang semangat kak mungkin orang-orang yang di depan duduk 
kalau saya kitanya nda semangatka saya kalau belajar fisika kak. 









Jawaban : banyak harapan ku kak semoga kedepannya bu guru kalau 
mengajarki nabuatki paham betul soal fisika , nabikinki semua semangat belajar 
semoga juga bu guru bisaki nabikin praktikum supaya tambah mengertiki 
 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : pasti mi kak apalagi kalau kaya praktikum diperagakan ki pasti 
semangat semua siswa mencoba, atau nabawaki keluar sekolah kunjungan 
smbil jalan-jalan asiknya itu kak e 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: jangan tongki semua metode kak disesuaika dengan materi pelajaran 
yang akan nabawakan ini kan fisika kebanyakan pembuktian jadi baguski kalau 
praktikum ki. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    :nabuatki suasana di dalam kelas nyamanki belajar kak, naperhatikan 












JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : Kamis /18 Oktober 2018 
b. Waktu  : 13.00 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Indah Saputri Ibrahim 
e. Jenis Kelamin : Perempuan 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : kristen 
III. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar 
di kelas? 
Jawaban    : ceramah kayanya kak, karena sejak masuk sampai akhir pelajaran 
menjelaskan, dan kasi tugas terus. Selaluki nakasi tugas baru keluarki apalagi 
baru-baru sudah melahirkan kak jadi jarang tinggal di sekolah.                                                                      
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh 
penyampaian materinya? 
 




suaranya juga ibu guru tidak jelas makanya kita yang duduk dibagian belakang 
tidak mengerti ki. 
3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : papan tulis kak, karena sambil menjelaskan napake juga papan tulis 
untuk menggambar, LCD kadang-kadangji digunakan. 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : pernahji kak, tapi lab fisika ku kadang digunakan untuk ruang kelas 
jadi tidak bisaki praktikum kak, terkadang juga alat tidak ada , atau tidak cukup 
ki. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: maui dirombak itu kak kalau menurutku, karena kalau bu guru masuk 
tegang semua di rasa sampai-sampai kita kadang tidak mengerti materi yang 
nabawakan. Mauki santai tapi tersampaikan materi yang mau nasampaikan. 
2. Apakah dengan metode pembelajaran seperti itu anda mengerti materi 
fisika? 
 
jawaban: mengerti materi pelajaran itu kak, tergantung dari gurunya ji juga 
menjelaskan . kalau baguski caranya pasti bagus ki juga tersampaikan ke 
siswa 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 





Jawaban : intinya kak bisa membuat siswa aktif belajar semua, naganti cara 
mengajar dengan cara mengajar supaya belajar fisika mudah ki di cerna 
 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : bagus sekali pasti kak, pasti semangat belajar ki juga apalagi kalau 
misalnya menggunakan metode praktikum atau metode kunjungan. 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode apakah 
anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: termotivasi ki lah kak, karena metode itu pasti metode baru, hal yang 
baru. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    : kalau fisika kak bagus mungkin memang kalau praktikumki kak, 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : Kamis /18 Oktober 2018 
b. Waktu  : 13.10 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Maykel Noprianto 
e. Jenis Kelamin : laki-laki 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Kristen 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    :   metode penjelasan kak, karna bu cica itu menjelaskan di papan 
tulis 
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: iye bagus ji tawwa caranya menjelaskan mengerti semua jeki juga di 
kelas, walaupun iyya ada beberapa kalau menjelaskan ibu guru mengantuki dia. 
3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 




guruku napakai mi itu dalam mengajar. 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : pernah waktu kelas satu ji dulu bu, seingatku satu kalija karena 
sekarang itu lab Fisika kadang digunakan ki sebagai ruang kelas untuk kelas 3 
kak. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: kalau menurutku kak, bagusmi karena bisa meki cerna apa yang 
nabilang , bisa meki mengerti materi yang nabawakan, iye kak saya di depan ka 
duduk. 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan semangat 
belajar?  
Jawaban: semangat ja saya kak, apapapun metode yang digunakan asal belajar. 
Karena itu bu guru kadang sibuk juga jadi kadang tugas nakasihki . kalau 
begitui malas ma lagi kurasa. 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban : harapanku napertahankan ki begini caranya guru fisikaku atau lebih 
natingkatkan lagi dengan cara menggunakan metode lain seperti kita sendiri 
cari materi-materi. Kita hanya dikasi judul besarnya kak. Bagus kak kalau 
begitu 




ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : semangat terusja saya kak kalau belajar, metode praktikum juga 
tidak pernahki pakai. Bagus mungkin bu guruku nacoba metode-metode baru 
nasrleksimi mana yang baik. 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: iya dong kak, termotivasi ki pasti karena hal- hal baru . pokoknya 
haruski bu guru nabuatki metode yang napancingki untuk aktif semua di kelas 
supaya tidak mengantuk. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    : nabuatki aktif semua dalam kelas, bukan hanya orang tertentu. 
Mencoba metode lain kalau memang metode yang dulu tidak efektifki. 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : Rabu /17 Oktober 2018 
b. Waktu  : 10.00 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Yelvin Owen 
e. Jenis Kelamin : laiki-laki 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Kristen 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di kelas? 
Jawaban : metode diskusi kak, karena nabagiki jadi beberapa kelompok baru 
nabagikan ki materinya tapi terkadang tidak efektif ki karena banyak anggota 
kelompok yang tidak aktif. 
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: tersampaikan ji kak tapi tidak kutahu kalau semua temanku mengerti 





3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : pakai dulu kak, di awal-awal masih kelas satu kak. Tapi sekarang 
tidak mi kak. Ka tidak pernah mi kuliat bawa laptop masuk kelas, itu ji di pakai 
lagi kalau ada persentase 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : satu kali kak selama sekolahka disini, kurang juga alat-alat di lab 
kak, tidak memungkinkan untuk praktikum. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: bagusmi kak sebenarnya caranya ibu menjelaskan tapi kita ji yang 
tida memperhatikan kalau ibu menjelaskan, itu juga kalau ibu fisika ku masuk 
diam semua siswa kaya tertekanki begitu kak 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan semangat 
belajar?  
Jawaban: tergantung siswa masing-masingi kurasa kak kalau saya, biar 
bagaimana metode yang digunakan guru kalau kita memang tidak 
memperhatikan otomatis tidak mengertiki. Tapi saya kak tidak cocoki memang 
mungkin kalau belajar fisika baru penjelasan tidak ada prakteknya 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban : mencari metode yang cocok digunakan di kelas dalam belajar, 




yang dibelakang juga mengerti. 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : bagus kak, semangatki pasti karena itu saja metode ceramah terus 
napakai kadang diskusi bosanki teman-temanku. Coba pakai metode praktek ki 
atau game tapi isinya game itu ada berbau fisika pasti semangatki semua kak. 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode 
apakah anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: termotivasi pasti kak karena pakai metode baruki jadi pasti di 
perhatikan semua lagi kalau ibu menjelaskan. Harusnya memang diganti 
metode yang digunakan kalau belajar fisika, bagus juga kalau kunjungan kak, 
karena langsung dilihatki 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    : membuat siswa aktif dalam kelas, tidak tegang dalam belajar fisika 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : senin /22 Oktober 2018 
b. Waktu  : 10.00 
c. Tempat  : Depan Perpustakaan 
d. Nama  : Zena Sabrina 
e. Jenis Kelamin : Perempuan 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Islam 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : metode ceramah kak napake guruku di kelas karena ada 
natampilkan pake LCD baru najelaskan mi apa yang tampil itu. Pernah ji juga 
diskusi ki di kelas kak tapi kaya nda efektif                                                                         
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: iye menyeluruh kak, kah bagusji sebenarnya guruku mengajar kak, 





3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : iya pakai LCD kak, karena dari power pointnya najelaskanmi sama 
kita semua maknanya. 
 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : tidak pernah kak di kelas terus jeki belajar kalau fisika, di lab juga 
kurangi alat-alat kak jadi tidak praktekki.  
 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: bagus mi meniurutku kak, karena mengertimi materi yang najelaskan 
bu guruku. Itupun kalau tidak mengertiki berarti tidak diperhatikanki karena 
biasa main game ji di belakang atau bicara-bicara sementara guru menjelaskan. 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan semangat 
belajar? 
Jawaban: semangat mi sebenarnya kak, asal jangan begitu begitu terus bosanki 
juga 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban : kalau saya kak menurutku pertahankan mi itu cara mengajarnya guru, 
karena bagus caranya guru fisikaku mengajar. Ituji juga kak mungkin bagus ki 




lebih mengertiki. Seperti kelas satu dulu diperagakanki supaya mengerti 
2. Kira-kira, jika metode pembelajaran dikelas dalam belajar fisika di ubah-
ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : diubah-ubah bagaimanai kak, kalau misal minggu ini diskusi ki dan 
minggu depan praktekki bagus itu kalau begitu kakak supaya tidak boring 
belajar fisika apalagi kalau belajar jam- jam 11 ke atas panas mi otak kak. 
 
3. 3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode apakah 
anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: iye mungkin termotivasi kak, karena hal baru juga didapat, kalau 
belajar fisika memang praktikum peki cocok mungkin metode yang digunakan 
kak. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    :membuat siswa agar memperhatikan materi pelajaran yang 





      Tonasa,22 Oktober 2018 
 







JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan AlauddinNomor 36 SamataGowa (0411) 




a. Hari/Tanggal : Kamis /18 Oktober 2018 
b. Waktu  : 13.30 
c. Tempat  : Depan Ruang Kelas MIA 2 
d. Nama  : Zulkifli 
e. Jenis Kelamin : laki-laki 
f. Usia  : 16 Tahun  
g. Agama  : Islam 
II. Daftar Pertanyaan 
Peninjauanmetodepembelajaranfisika di SMAS Semen Tonasa. 
1. Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    :   metode acak nama kak, karena yang naik namanya itumi yang 
menjelaskan di depan kak. Sering juga memberi tugas baru pulangmi liat 
anaknya 
2. Apakah di kelas gurumu kalau mengajar menyeluruh penyampaian 
materinya? 
Jawaban: belum pi kayanya kak karena guruku hanya terfokus sama siswa 





3. Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Jawaban    : ia ada LCD digunakan kak, tapi kadangtidak di pakai karena sering 
mati-mati jadi menjelaskan ji bu guru dari awal sampai akhir. 
4. Apakah pernah guru anda membawa anda belajar di Lab untuk praktikum? 
Jawaban    : pernah kak seingatku sekali tapi itupun nda jadiki praktek karena 
nda ada alat, memang kurang alat di lab kak. 
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran yang guru anda 
gunakan di kelas? 
Jawaban: metode yang sekarang tidak mengertika kak kalau menjelaskan ki bu 
guruku. Entah memang kita yang tidak semangat belajar apalagi rumus-rumus, 
bagus mungkin kak kalau diganti cara mengajarnya kak 
2. Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan 
semangat belajar? 
Jawaban: seperti praktikum kak, pasti semangat semua karena senangji 
mencoba semua pasti. Mudah juga dipahami kalau praktikum karena kita 
sendiri yang lakukan. 
Harapan peserta didik terhadap metode pembelajaran fisika di SMAS 
Semen Tonasa 
1. Bagaimanakah harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan 
di kelas? 
Jawaban : harapanku kalau belajar fisika nabuatki aktif semua dalam kelas, 
kalau metode mungkin bagus kalau kunjunganki sambil wisata supaya sekalian 
refreshing ki. 




ubah apakah anda akan semangat belajar ? mengapa? 
Jawaban    : bagus mungkin kak di itu. Semangat ki pasti apalagi kalau di lab 
meki, praktikum bagus sekali kak. Biar yang malas belajar di kelas pasti 
mengerti juga. Yakinka kak baguski dan semangat semua belajar kalau 
praktikumki. 
 
3. Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode apakah 
anda termotivasi belajar? 
 
Jawaban: iye di’ kak bagus juga, kalau ceramah terus ji itumi bosan ki belajar, 
kalau diubah-ubah kaya adalah motivasi ta belajar. Intinya bagus kayaknya 
bagus memang kalau diubah-ubah. 
4. Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi 
semangat belajar? 
Jawaban    :mauku itu perhatiannya guru menyeluruh ke siswa, yang tidak 
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Terlihat ibu Azisah yang sedang memberikan pengantar  kepada siswa tenkait 
materi yang hari ini akan dibawakan. Tampak siswa memperhatikan sambil 















B. KELAS XI MIA 2 
 
 
GAMBAR  2 
Gambar tersebut terlihat siswa yang sedang mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru Fisikanya yang sedang ada kegiatan di luar sekolah. Mereka 
terlihat serius mengerjakan soal. 
 
GAMBAR 3 
Tampak siswa sedang serius menjalani ulangan harian yang telah diberikan oleh 





C. KEGIATAN WAWANCARA 
 
 
Gambar 4 : wawancara dengan Indah Saputri Ibrahim 
 
 






Gambar 6: Wawancara dengan Ainun Subhan 
 
 






Gambar 8: Wawancara dengan Maykel Noprianto 
 
 






Gambar 10: Wawancara dengan Andei Fahresi Putra Fahri 
 
 


































TABEL KODING DATA WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(PENINJAUAN METODE PEMBELAJARAN YANG DIBERIKAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA DI SMAS 
SEMEN TONASA) 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta Interpretasi 
Metode seperti apa yang digunakan guru anda dalam mengajar di kelas? 
Zena : metode cearamah kak napakai guruku di 
kelas karena ada natampilkan pakai LCD baru 
najelakan yang tampil itu. Pernah juga diskusi di 
kelas kak tapi tidak efektif 
1 Guru menggunakan metode ceramah dan 
metode diskusi dalam kelas (1A) 
Metode ceramah 
Metode diskusi 
Angel: tidak tahu metode apa kak kadang 
menjelaskan dari awal sampai akhir, kadang juga 
naacak nama baru yang naik namanya itumi yang 
naik menjelaskan atau nakasiki  tugas saja baru 
keluarmi karena ada urusannya di luar 
2 Guru menjelaskan materi dari awal hingga 
akhir pembelajaran terkadang memberi 




Fahresi: metode ceramah kak karena menjelaskan 
bu guru kalau masuk di dalam kelas ku kak 
kadang di bagi kelompok baru persentase tapi 
3 Guru menggunakan metode ceramah dan 








menurutku tidak baguski kak karena kalau belajar 
fisika ki harus pi praktek 
Hasrianti: ceramah kayanya deh kak sama metode 
inquiry karena nasuruhki kita sendiri mencari. 
Intinya berpusat ke siswa kalau mengajarki 
4 Guru menggunakan metode ceramah dan 
menggunakan metode inquiry serta 




Pembelajaran berpusat kepada 
siswa 
Indah: ceramah kayaknya kak, karena sejak masuk 
sampai akhir pembelajaran menjelaskan dan 
dikasi tugas terus. Selaluki juga bu guru nakasiki 
tugas baru keluarki apalagi baru-baru sudah 
melahirkan kak jadi jarang tinggal di sekolah. 
5 Guru menggunakan metode ceramah dan 




Maykel: metode penjelasan kak karena bu cica itu 
menjelaskan di papan tulis 
6 Metode ceramah(6A) Metode ceramah  
Yelvin: metode diskusi kak karena nabagiki jadi 
bebedrapa kelompok baru nabagikanki materinya 
tapi terkadang tidak efektif karena banyak anggota 
kelompok yang tidak aktif.  
7 Guru menggunakan metode diskusi dalam 
menun jang pembelajarannya namun 
metode tersebut tidak efektif karena siswa 
dalam kelompok tidak semua yang 
aktif(7A) 
Metode diskusi 





di kelas karena ada natampilkan pakai LCD baru 
najelaskan apa yang tampil itu. Pernah ji juga 
diskusi tapi tidak efektif. 
dalam proses pembelajaran dan 
menggunakan metode diskusi namun hal 
tersebut dinilai tidak efektif(8A) 
Metode diskusi 
Zulkifli:metode acak nama kak, karena yang naik 
namanya itumi yang menjelaskan di depan 
kak.seringki juga nakasiki tugas baru pulangmi 
liat anaknya 
9 Guru memberikan tugas kepada siswa 
(9A) 
Memberikan tugas 
Apakah di kelas gurumu klau mengajar menyeluruh penyampaian materinya? 
Ainun: belumpi kayaknya kak karena guruku 
hanya terfokus sama siswa-siswa tertentu yang 
aktif belajar. Itumi kita yang dibelakang, tidak 
pintar meki juga 
1 Belum menyeluruh penyampaian materi 
karena guru hanya terfokus pada siswa 
tertentu saja(1A) 
guru terfokus pada siswa-siswa 
tertentu yang pintar 
angel : kalau menurutku saya tidak kak karena 
guruku hanya berpusat pada siswa yang duduk di 
depan. Nah kita yang dibelakang tidak 
naperhatikan meki 
2 Belum bisa dikatakan penyampaian materi 
secara menyeluruh karena guru hanaya 
berpusat pada siswa yang duduk 
didepan(2A) 
Guru hanya berfokus pada siswa 
yang duduk di depan 
Fahresi: iye menyeluruhji kak ituji kadang bu guru 
terlalu kecil caranya menjelaskan jadi kita susahki 
cerna penjelasannya, kadang juga main hp di 
3 Penyampaian materi telah menyeluruh 
namun terkadang susah dicerna karena 
volume suara terlalu kecil akibatnya siswa 
Guru menyampaian materi 
menyeluruh namun susah dicerna 





belakang jadi tidak di perhatikan bu guru 
menjelaskan, walaupun sebenarnya dilarangki 
bawa hp kak. 
hanya sibuk bermain hp di belakang(3A) agak kecil membuat siswa yang 
dibelakang hanya bermain Hp. 
Hasrianti: iye kak menjelaskan di kelas tapi itunya 
ji kadang kita yang dengarki bosan juga karena di 
depan terus menjelaskan kadang kita yang 
dibelakang tidak mengerti 
4 Menyampaikan materi tapi hanya terfokus 
di depan akibatnya siswa yang duduk 
dibelakang merasa bosan dan tidak 
memperhatikan(4A) 
Guru menjelaskan hanya terfokus 
pada siswa ysng duduk di deapan 
Indah: tidak i kak karena mereka yang di depan 
yang naperhatiakan, baru suaranya juga ibu guru 
tidak jelas makanya kita yang duduk dibelakang 
tidak mengertiki kak. 
5 Menyampaikan materi namun terfokus 
pada siswa di depan dan volume suara 
kecil mengakibatkan siswa di belakang 
tidak mengert(5A) 
Penyampaian materi hanya 
terfokus di depan sehingga siswa 
yang dudk di belakang kurang 
paham di tambah lagi volume 
suara guru menjelaskan kurang 
keras 
Maykel: iye bagusji tawwa caranya menjelaskan 
mengerti semua jeki di kelas walaupun ada 
beberapa kalau menjelaskan ibu guru mengantuki 
dia. 
6 Guru menyampaikan materi dengan baik 
di kelas(6A) 
Guru menyampaikan materi 
dengan baik 
Yelvin: tersampaikanji kak tapi tidak kutahu kalau 
semua temanku mengerti dengan materi yang 
7 Guru menyampaikan materi dengan jelas 
namun siswa itu sendiri hanya bermain 
Guru menyampaikan materi 





nabawakan ibu. Karena selalu bercanda, kadang 
main hp 
dan sibuk main hp(7A) memperhatikan, mereka hanya 
sibuk dengan hpnya 
Zean: iye menyeluruhji kak, kah bagus sebenarnya 
guruku mengajar kak mungkin syanji yang tidak 
memperhatikan kadang main game di belakang 
atau tidur 
8 Guru menyampaikan materi menyeluruh 
hanya siswa tersebut yang tidak fokus dan 
tidak memperhatikan(8A) 
Siswa tidak memperhatikan guru 
saat menjelaskan, dia hanya 
terfokus dengan Hp atau tidur di 
belakang 
Zulkifli: belumpi kayaknya kak karena guruku 
hanya terfokus sama siswa tertentu saja yang aktif 
di kelas. Itumi kita yang di belakang tidak pintar 
meki 
9 Guru menyampaikan materi namun hanya 
terfokus pada siswa yang aktif di 
kelas(9A) 
Guru hanya terfokus pada siswa 
yang aktif di kelas saja 
Apakah guru anda menggunakan bantuan alat dalam mengajar di kelas? 
Ainun: iya ada LCD digunakan kak, tapi kadang 
tidak di pakai karena sering mati-mati jadi 
menjelaskan ji ibu guru dari awal sampai akhir. 
1 Guru menggunksn LCD di awal-awal 
namun sekarang guru hanya menjelaskan 
dengan metode ceramah(1A) 
Hanya menggunakan LCD di 
awal dan menggunakan metode 
ceramah 
Angel: pakai LCD tapi akhir-akhir ini di kelas 
seperti menjelaskan terus mami. Alat peraga tidak 
juga kak 
2 Tidak menggunakan bantuan alat/ media 
apapun hanya menggunakan metode 
ceramah(2A) 
Tidak menggunakan alat/ media  
hanya menggunakan metode 
ceramah  





tapi itumi kadang tidak napakai kak karena mati-
mati kak 
media tersebut tidak memungkinkan untuk 
digunakan(3A) 
karena LCD tidak memungkinkan 
untuk digunakan. 
Hasrianti: pakai LCD untuk kasih materinya, 
papan tulis juga napake kak untuk menjelaskan 
ulang yang tampil di LCD. 
4 Guru menggunakan bantuan media LCD 
dalam menjelaskan materi 
pembelajarannya(4A) 
Guru menggunakan media LCD 
dalam proses pembelajarannya 
Indah: papan tulis ji kak karena sambil 
menjelaskan napake juga papan tulis untuk 
menggambar, LCD kadang-kadangi digunakan 
5 Guru jarang menggunakan media LCD 
(5A) 
Guru jarang menggunakan 
bantuan LCD dalam proses 
belajar mengajarnya. 
Maykel: ada tawwa LCD kak, kan ada disiapkan 
LCD sama sekolah bu guruku napakai mi itu 
dalam mengajar. 
6 Guru menggunakan LCD karena LCD 
telah disiapkan olehn pihak sekolah(6A) 
Guru telah menggunakan media 
LCD dalam proses pembelajaran  
Yelvin: pakai dulu kak, di awal-awal masih kelas 
satu kak. Tapi sekarang tidakmi kak. Ka tidak 
pernah kuliat bawa laptop masuk kelas, ituji di 
pakai lagi kalau ada persentase. 
7 Di awal-awal pembelajaran guru 
menggunakan bantuan media dalam 
mengajar  (7A) 
Guru tidak menggunakan bantuan 
alat atau media dalam proses 
pembelajaran 
Zena: iya pakai LCD kak, karena dari power 
pointnya najelaskanmi sama kita semua maknanya  
8 Guru menggunakan LCD sebagai media 
dalam proses pembelajarannya  (8A) 
Guru menggunakan LCD dalam 
proses belajar mengajar 





tidak dipakai karena sering mati-mati jadi 
menjelaskan ji bu guru dari awal sampai akhir. 
tidak menggunakannya karena kondisinya 
tidak memungkinkan untuk 
digunakan(9A) 
dalam proses pembelajaarannya 
karena kondisi LCD tidak 
memungkinkan. 
Apakah pernah guru anda membawa anda ke laboratorium untuk praktikum? 
Ainun: pernah kak seingatku sekali tapi itupun 
tidak jadiki praktek karena tidak alat, memang 
kurang alat di lab kak. 
1 Tidak pernah belajar di lab karena alat 
yang ada dilaboratorium kurang(1A) 
Siswa tidak belajar di 
laboratorium karena alat-alat 
praktik yang ada di laboratorium 
tidak memadai. 
Angel: tidak pernah kak, tidak pernahki belajar di 
laboratorium karena alatnya juga tidak lengkap di 
dalam kak. 
2 Tidak pernah belajar di laboratorium 
karena alat tidak lengkap(2A) 
Siswa tidak pernah belajar di 
laboratorium karena alatnya tidak 
memadai 
Fahresi: laboratorium fisika digunakan sebagai 
ruang kelas kak, jadi tidak bisaki praktikum, tidak 
banyak juga alat-alat praktikum kulihat di dalam 
situ kak. 
3 Laboratorium fisika dimanfaatkan sebagai 
ruang kelas jadi siswa tidak bdapat 
praktikum serta lat-alat di dalamnya 
kurang.(3A) 
Laboratorium dimanfaatkan oleh 
sekolah sebagai ruang kelas hal 
tersebut yang menyebabkan siswa 
tidak dapat praktikum ditambah 
lagi alat-alat fisika di di dalam 
laboratorium tidak memadai. 
Hasrianti: pernah kak tapi itu kalau panas di 
kelasku tapi tidak praktikumki. Belajar biasaji 
4 Laboratorium hanya dimanfaatkan oleh 
kelas-kelas yang kelasnya bermasalah 
Guru memanfaatkan laboratorium 





seperti di kelas dengan AC atau lain-lain(4A) belajar seperti biasanya 
Indah: pernahji kak tapi lab fisika ku kadang 
digunakan untuk ruang kelas jadi tidak bisaki 
praktikum kak, terkadang juga alat tidak ada atau 
tidak cukup 
5 Laboratorium fisika di SMA digunakan 
untuk ruang kelas jadi tidak bisa 
digunakan untuk praktiku. Alat yang 
terdapat didalamnya juga kurang(5A) 
 Laboratorium fisika 
dimanfaatkan sebagai ruang kelas 
oleh guru alasan lain yang 
menjadi kenapa tidak praktikum 
karena alat-alat laboratorium di 
sekolah tersebut kurang. 
Maykel: pernah waktu kelas satuji dulu kak, 
seingatku satu kalija karena sekarang itu di 
laboratorium fisika kadang digunakan ki sebagai 
ruang kelas untuk kelas 3 SMA  
6 Laboratorium digunakan sebagai ruang 
kelas untuk kelas 3 SMA(6A) 
Laboratorium digunakan sebagai 
ruang kelas 
Yelvin: satu kali kak selama sekolahka disini, 
kurang juga alat-alat di lab kak, tidak 
memungkinkan untuk praktikum 
7 Selama ini guru hanya satu kali praktikum, 
alat-alat dilaboratorium juga tidak 
memungkinkan untuk digunakan (7A) 
Alat-alat yang ada dilaboratorium 
tidak memungkinkan untuk 
digunakan praktikum 
Zena: tidak pernah kak, di kelas terus jeki belajar 
kalau fisika, di ba juga kurangki alatnya jadi tidak 
praktikumki 
8 Siswa hanya belajar di kelas, tidak pernah 
belajar di lab karena alatnya kurang(8A) 
Tidak pernah belajar di 
laboratorium karena alat di 
dalamnya kurang 
Zulkifli: pernah kak seingatku sekali tapi itupun 
tidak jadiki praktek karena alat tidak ada. Memang 
9 Alat di laboratorium ridak memadai jadi 
tidak praktikum(9A) 
Kuramgnya alat di laboratorium 























TABEL KODING DATA WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP METODE PEMBELAJARAN FISIKA DI SMAS SEMEN TONASA) 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta Interpretasi 
Bagaimana menurut anda tentang metode pembelajaran fisika di SMAS Semen Tonasa? 
Ainun:  metode cearamah kak napakai guruku di 
kelas karena ada natampilkan pakai LCD baru 
najelakan yang tampil itu. Pernah juga diskusi di 
kelas kak tapi tidak efektif 
1 Guru menggunakan metode ceramah dan 
metode diskusi dalam kelas (1A) 
Metode ceramah 
Metode diskusi 
Angel: kalau saya kak masih mau diperbaiki kak, 
karena supaya tidak tertekanki dalam belajar 
apalagi kalau begitu caranya mengajar yang acak-
acak nama kaget-kagetki. Seperti naganti 
metodenya, nabawaki pergi kunjungan, praktekki 
begitu kak.  Karena pernahki nakasi praktikum 
waktu kelas satu dan mengertiki tapi sekarang 
tidakmi karena laboratorium dijadikan ruang kelas 
karena tidak cukup kelas. 
2 Metode pembelajaran guru masih perlu di 
perbaiki, agar siswa tidak tertekan dalam 
belajar di kelas. Seperti mengganti metode 
pembelajaran, membawa siswa kunjungan. 
(2A) 
Metode pembelelajaran guru 
masih perlu dibenahi, agar siswa 
tidak tertekan dengan metode 
tersebut. Menurutnya, salah satu 
solusi dari masalah tersebut 
adalah mengganti metode 
pembelajaran, membawa siswa 





Fahresi: bagusmi kak, tapi masih perlu 
ditingkatkan. Karena kalau seperti diskusi atau 
belajar fisika tidak baguski kurasa di kelas kak. 
Belajar fisika bagusnya dipraktekkan langsungki 
kak. 
3 Masih perlu ditingkatkan, karena 
pelajajaran fisika tidak bagus jika 
menggunakan metode diskusi, sebaiknya 
menggunakan metode praktek(3A) 
Metode yang guru gunakan masih 
perlu dibenahi, karena metode 
diskusi tidak sesuai digunakan 
dalam belajar fisika. Sebaiknya 
dalam belajar fisika menggunakan 
metode eksperimen. 
Hasrianti: kalau saya tidak ku tahu kak, karena 
dari dulu memang tidak kusuka mata pelajaran 
fisika jadi dibelakang tidak kuperhatikan dan main 
hpja. Kadang na tegurja bu guru kalau nalihatka 
tidak perhatikan. 
4 Dari awal belajar fisika siswa tersebut 
tidak menyukai pelajaran fisika. Jadi 
terkadang siswa tidak memperhatikan 
materi yang guru ajarkan(4A) 
Siswa tidak menyukai pelajaran 
fisika, hal tersebutlah yang 
membuatnya jika belajar fisika 
siswa tersebut tidak 
memperhatikan atau dia hanya 
sibuk bermain hp. 
Indah: maui dirombak kalau menurutku kak, 
karena kalau bu guruku masuk tegang di rasa 
sampai- sampai kita kadang tidak mengerti materi 
yang nabawakan. Mauki santai tapi tersampaikan 
apa yang mau nasampaikan 
5 Metode pembelajaran di perbaiki, karena 
suasana menjadi tegang apabila guru fisika 
masuk di kelas. Hal tersebut membuat 
siswa tidak mengerti pelajaran.(5A) 
Metode pembelajaran harus 
dibenahi, suasana yang tegang 
saat belajar di kelas membuat 
siswa tidak fokus belajar hal 
tersebutlah yang membuat siswa 
tidak mengerti dan tidak semangat 





Maykel: kalau menurutku kak, bagusmi karena 
bisa meki cerna apa yang nabilang., bisa meki 
mengerti materi yang nabawakan, saya di depanka 
duduk. 
6 Menurut siswa metode yang digunakan 
guru sudah sesuai dan siswa tersebut dapat 
mencerna materi pelajaran dengan 
baik(6A) 
Metode yang digunakan guru 
telah sesuai dan membuatnya 
mengerti materi yang diajarkan 
Yelvin: bagusmi kak sebenarnya caranya 
menjelaskan, tapi kita ji yang tidak 
memperhatikan kalau ibu menjelaskan, itu juga 
kalau ibu fisika ku masuk diam semua siswa kaya 
tertekan begitu kak. 
7 Cara menjelaskan guru terkait metode 
pembelajaran sudah baik, namun siswa 
tersebut tidak memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh gurunya.(7A) 
Metode yang digunakan sudah 
baik, namun siswa itu sendiri 
yang tidak memperhatikan guru 
saat menyampaikan materi 
pelajaran, akibatnya siswa tidak 
paham apa yang disampikan oleh 
guru. 
Zena: Bagusmi menurutku kak, karena mengerti 
meki materi yang najelaskan bu guruku. Itupun 
kalau tidak mengerti berarti tidak diperhatikanki 
karena biasa main gameji dibelakang atau bicara-
bicara sementara guru menjelaskan 
8 Menurut siswa metode yang diajarkan 
guru sudah baik, karena materi tersebut 
sudah bisa dipahami. Kalaupun ada siswa 
yang belum paham berarti siswa tersebut 
tidak memperhatikan materi(8A) 
Metode yang diajarkan guru di 
kelas bagus karena siswa paham 
materi yang guru ajarkan.   
Zulkifli: kalau menggunakan metode yang 
sekarang tidak mengertika kak kalau 
menjelaskanki bu guruku. Entah memang kita 
9 Metode yang sekarang guru gunakan 
dalam kelas membuat siswa tidak paham 
materi. Karena siswa tidak semangat 
Metode yang guru ajarkan di kelas 
membuat siswa tidak semanagt 





yang tidak semangat belajar apalagi rumus-rumus, 
bagus mungkin kalau bu guruku nacarikan metode 
yang lain. 
belajar apalagi fihadapkan dengan rumus. 
Sebaiknya guru mengganti metode 
pembelajaran(9A) 
pelajaran. 
Apakah dengan metode yang biasa guru anda ajarkan anda akan semangat belajar? 
Ainun: seperti praktikum kak, pasti semangat 
semua karena senangji mencoba semua pasti. 
Mudah juga dipahami kalau praktikum karena kita 
sendiri yang lakukan 
1 Jika menggunakan metode praktikum pasti 
akan semangat belajar karena semua siswa 
senang mencoba. Praktikum juga akan 
mudah mudah dipahami karena siswa yang 
mempercobakan sendiri(1A) 
Siswa akan semangat jika 
menggunakan metode praktikum 
karena siswa senang mencoba. 
Serta metode praktikum mudah 
dipahami. 
Angel: tidak semangat kak, karena takut-takutki 
dirasa dengan metode acak nama itu, kalaupun 
menjelaskan di dalam kelas ada yang mengantuk 
ada juga main Hp di belakang. 
2 Tidak semangat, karena siswa merasa 
takut jika menggunakan metode acak 
nama, kalaupun menggunakan metode 
ceramah siswa akan mengantuk atau 
bermain hp di belakang(2A) 
Siswa tidak semangat 
menggunakan metode-metode 
tersebut karena jika menggunakan 
metode penemuan siswa merasa 
tertekan dan jika menggunakan 
metode ceramah siswa mengantuk 
dan memperhatikan. 
Fahresi: kalau menurutku kak, kalau metode 
diskusi digunakan tidak bagus sekali dalam belajar 
fisika tidak nabuatki juga semangat belajar, 
3 Menurut siswa jika menggunakan metode 
diskusi tidak efektif dalam pembelajaran 
fisika dan metode tersebut juga tidak 
Siswa tidak semangat belajar 
karena menurutnya jika belajar 





kadang dalam satu kelompok itu orang tertentu 
saja yang mengerjakan baru atas nama kelompok. 
Jadi sebagian tidak ada nabuat kak. 
membuat semangat belajar karena 
terkadang dalam satu kelempok hanya 
sebagian yang aktif mengerjakan 
tugas.(3A) 
metode diskusi itu tidak efektif. 
Karena jika menggunakan metode 
tersebut hanya sebagian siswa 
yang aktif mengerjakan tugas 
dalam metode tersebut. 
Hasrianti: ada yang semangat kak mungkin orang-
orang yang di depan duduk kalau saya tidak 
semangat kalau belajar fisika karena di belakang 
ki duduk kak terus kecil suaranya ibu. 
4 Jika siswa semangat belajar itu hanya 
siswa yang duduk di depan, karena kalau 
siswa yang duduk di belakang tidak 
semangat karena posisi tempat dudk dan 
juga volume suara guru tidak terlalu 
besar(4A) 
Siswa semangat belajar 
tergantung posisi tempat duduk, 
siswa yang duduk dibelakang 
cenderung cuek belajar fisika 
karena faktor posisi tempat duduk, 
volume suara guru juga tidak 
terlalu besar. 
Indah: kalau saya belum bisaka semangat belajar 
kiak, karena tegang sekali kalau masuk, takut-
takutki di rasa. Tapi tidak ku tahu kalau teman-
temanku. 
5 Siswa belum bisa semangat belajar karena 
suasana di kelas saat belajar fisika sangat 
tegang, dan siswa mwrasa ketakutan(5A) 
Semangat belajar berasal dari diri 
siswa masing- masing ada siswa 
merasa tidak semangat karena 
suasa di kelas saat belajar fisika 
sangat tegang, kadang siswa 
merasa ketakutan. 





yang digunakan asal belajar. Karena itu bu guru 
kadang sibuk jadi kadang tugas nakasihki kalau 
begitu malasma lagi kurasa. 
pembelajaran yang digunakan, tapi 
terkadang guru hanya memberi tugas jika 
guru memiliki kesibukan. Hal tersebutlaj 
yang membuat siswa terkadang malas 
belajar(6a) 
metode pembelajaran yang 
digunakan 
Yelvin: tergantung siswa masing-masing kurasa 
kak kalau saya, biar bagaimana metode yang 
digunakan guru kalau memang tidak 
memperhatikan otomatis tidak mengertiki. Dan 
tidak cocok memang fisika tidak ada prakteknya 
7 Siswa merasa saat belajar fisika tidak 
efektif jika hanya penjelasan tanpa 
dibarengi dengan praktikum(7A) 
Siswa merasa tida efektif belajar 
fisika jika hanya penjelasan tanpa 
praktikum atau aplikasinya 
Zena: semangat mi sebenarnya , asal jangan begitu 
terus bosanki juga. 
8 Siswa sudah semangat belajar asal metode 
pembelajarannya diselingi metode 
lain(8A) 
Pembelajaran di selingi dengan 
metode lain dan siswa akan 
semangat belajar 
Zulkifli: seperti praktikum kak, pasti semangat 
semua karena senangji mencoba semua pasti. 
Mudah juga dipahami kalau praktikum karena kita 
sendiri yang lakukan 
9 Metode praktikum membuat siswa akan 
semangat karena siswa kebanyakan senang 
mencoba, dan jika siswa aplikasikan 
sendiri akan mudah dipahami(9A) 
Metode eksperimen akan 
membuat siswa semangat karena 
memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mencoba sendiri dan 
hal tersebut akan mudah dipahami 





Ainun: tidak kak, karena kebanyakan main jeki di 
belakang , apalagi bu guru tidak terlalu 
naperhatikan ke belakang 
1 Tidak mengerti materi karena siswa lebih 
banyak bermain dan gurupun tidak 
memperhatikan siswa yang ada di 
belakang(1A) 
Siswa tidak paham materi karena 
fokus siswa bukan ke guru, dan 
gurupun tidak terlalu 
memperhatikan siswa yang berada 
di belakang 
Angel: tidak semua kak, ada juga materi yang 
tidak kumengerti mungkin karena memang materi 
yang agak susah dimengerti 
2 Tergantung materi pelajaran, karena ada 
materi yang agak sulit untuk di mengerti 
oleh siswa.(2A) 
 
Tergantung materi pelajaran yang 
diajarkan terkadang ada materi 
yang agak sulit untuk dipahami. 
Fahresi: mengerti materi pelajaran tapi ada materi 
yang harus peki praktikum baru di tau jadi harus 
memang tongki praktikum 
3 Siswa mengerti materi pelajaran dengan 
metode tersebut namun ada beberapa 
materi yang mengharuskan melakukan 
percobaan.(3A) 
Siswa mengerti materi pelajaran 
dengan metode tersebut. 
Hasrianti: susah sekali ku mengerti kak, mungkin 
mengerti kalau diperagakan langsungki. Tapi ini 
di jelaskan jeki jadi seperti menghayal jeki kak. 
4 Materi fisika sangat susah dimengerti , 
siswa akan mengerti apabila 
dipraktikumkan secara langsung(4A) 
Siswa akan mengerti apabila 
materi pembelajaran disertai 
dengan praktikum 
Indah: mengerti materi pelajaran tergantung dari 
gurunya kak, kalau baguski caranya menjelaskan 
pasti baguski juga tersampaikan ke siswa 
5 Siswa mengerti materi pelajaran 
tergantung dengan gurunya apabila guru 
jelas caranya menjelaskan otomatis bagus 
Siswa mengerti materi pelajaran 
apabila guru menyampaikan 





tersampaikan ke siswa (5A) 
Maykel: mengertika saya kak, kalau belajar fisika 
ka kusuka memang perhitungan, ku suka 
tantangan. 
6 Siswa mengerti materi pelajaran, dan 
siswa menyukai tantangan(6A) 
Siswa mengerti materi pelajaran 
Yelvin: mengerti sebagian kak, materi-materi 
yang agak mudah. Baru moodnya bu guru saat itu 
baguski jadi tersampaikan ke kita-kita juga pasti 
baiki kak. 
7 Mengerti materi-materi pelajaran yang 
mudah untuk dipahami(7A) 
Siswa mengerti materi-materi 
yang agak mudah untuk dipahami 
Zena: kalau masalah mengerti materi yang 
najelaskan guruku kak tergantung dari siswa 
masing-masing karena kalau naperhatikanki bu 
guru menjelaskan pasti mengerti tapi di kelas 
tidak semua begitu kak jadi ada yang mengerti dan 
ada yang tidak mengerti. 
8 Tergantung dari siswa masing-masing jika 
dia memperhatikan gurunya menjelaskan 
pasti akan mengerti materi pelajaran(8A) 
Tidak semua siswa mengerti 
materi pelajaran yang dijelaskan 
oleh guru karena tidak semua 
memperhatikan guru saat 
menjelaskan. 
Zulkifli: tidak kak, karena kebanyakan main jeki 
di belakang, main hp jeki di belakang apalagi 
kadang bu guru tidak memperhatikan. 
9 Tidak mengerti materi karena kebamyakan 
siswa main hp di belakang dan gurupun 
tidak memperhatikan.(9A) 
Kurangnya perhatian guru kepada 
siswa yang duduk di belakang saat 
menjelaskan akibatnya siswa cuek 
dengan materi dan membuatnya 





TABEL KODING DATA WAWANCARA PESERTA DIDIK 
(HARAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP METODE PEMBELAJARAN FISIKA DI SMAS SEMEN TONASA) 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta Interpretasi 
Bagaimana harapan anda sebaiknya metode yang guru anda gunakan di kelas? 
Ainun: harapanku kalau belajar fisika nabuatki 
aktif semua dalam kelas, kalau metode mungkin 
bagus kalau kunjunganki sambil wisata supaya itu 
mata pelajaran fisika tidak menakutkanki atau 
mungkin bisa praktikumki karena lebih mengertiki 
kalau diperagakan langsung. Waktu kelas satu 
pernah praktikum nah lebih mengertiki disitu. 
1 Harapan siswa dalam belajar fisika 
membuat siswa lebih aktif lagi dan 
mengubah metode pembelajaran menjadi 
metode yang mudah dipahami.(1A) 
Siswa berharap dalam belajar 
fisika kedepan guru membuat 
siswa lebih aktif dalam kelas serta 
metode yang digunakan harus 
disesuaikan dengan materinya 
Angel: mengimbangilah kak, nasesuaikan materi-
materi dengan caranya mengajar di kelas supaya 
kita juga yang dengarki tidak bosan ki. Nabuatki 
aktif semua dalam kelas kak, itu juga kalau materi 
yang agak susah maunya kasiki praktek supaya 
mengertiki. 
2 Menyesuaikan materi dengan metode 
pembelajaran yang digunakan, serta 
membuat siswa lebih aktif di kelas 
sehingga siswa tidak mengantuk, 
menggunakan metode praktikum dalam 
pembelajarannya(2A) 
Guru dapat menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan materi, serta 
menggunakan metode eksperimen 
menjadi salah satu metode 
pembelajarannya. Dan juga 





Fahresi: harapan metode yang digunakan seperti 
natampilkan video pembelajaran fisika, tidak 
hanya pake power point. Baru kalau pakai metode 
ceramah sebaiknya jalan-jalan juga kebelakang 
lihat siswa karena ada juga siswa tidak mengerti di 
belakang.  
3 Harapan siswa guru menampilkan video 
yang berkaitan dengan fisika tidak 
menggunakan power point terus menerus. 
Dan jika menggunakan metode ceramah 
guru juga sebaiknya memperhatikan siswa 
di belakang(3A) 
Harapan siswa guru menggunakan 
media dalam pembelajarannya. 
Serta dalam pembelajaran fisika 
menggunakan ceramah sebaiknya 
guru juga memperhatikan siswa 
yang duduk di belakang. 
Hasrianti: banyak harapanku kak semoga 
kedepannya bu guru kalau mengajarki nabuatki 
paham betul soal fisika, nabikinki semua 
semangat belajar semoga juga bu guru bisa bikin 
ki supaya praktikumki. 
4 Banyak harapan dari siswa semoga 
kedepannya guru membuat siswa paham 
betul materi pelajaran, membuat siswa 
semangat belajar dan menggunakan 
metode praktikum(4A) 
Harapan siswa guru dapat 
membuat siswa paham terhadap 
materi pelajaran, serta siswa 
menjadi semangat belajar. Dan 
juga menjadikan metode 
eksperimen menjadi salah-satu 
metode yang sering digunakan 
dalam belajar fisika. 
Indah: intinya kak bisa membuat siswa aktif 
belajar semua kak, naganti cara mengajar dengan 
cara mengajar supaya belajar fisika mudah di 
cerna 
5 Membuat siswa aktif semua dalam belajar, 
mengganti metode pembelajaran dengan 
metode yang agak mudah di cerna(5A) 
Guru membuat siswa aktif di 
kelas, serta mengganti meetode 
pembelajaran agar materi 






Maykel: harapanku napertahankanki begini 
caranya guru fisika atau lebih natingkatkan lagi 
dengan cara menggunakan metode lain seperti kita 
sendiri cari materi . kita hanya di kasih judul 
besarnya . bagus kalau begitu kak 
6 Harapan siswa guru mempertahankan 
metode yang digunakan oleh guru atau 
menggunakan metode inquiry(6A) 
Guru mempertahankan metode 
yang digunakan olehnya atau 
menggunakan metode inqury 
Yelvin: mencari metode yang cocok digunakan di 
kelas dalam belajar, nabuatki aktif semua di kelas, 
penyampaian materinya juga baguski supaya yang 
dibelakang juga mengerti. 
7 Mencari metode yang cocok diaplikasikan 
dalam mengajar fisika, membuat siswa 
aktif belajar di kelas, serta menyampaikan 
materi juga bagus agar siswa 
mengerti.(7A) 
Menggunakan metode yang 
memang pantas digunakan dalam 
belajar fisika, membuat siswa 
aktif di kelas serta penyampaian 
materi pelajaran menyeluruh di 
kelas agar siswa yang duduk di 
belakang juga mengerti. 
Zena: kalau saya kak menurutku pertahankanmi 
itu caranya mengajarnya guru, karena bagusmi 
kalau begitu caranya kak. Ituji juga mungkin 
bagus kalau misal materi yang susah di 
praktekkanki supaya lebih mengerti. Seperti kelas 
satu dulu diperagakanki supaya mengerti 
8 Sebaiknya guru melakukan praktikum 
apabila materi yang dibahas susah(8A) 
Guru menggunakan metode 
eksperimen jika materi yang akan 
di ajarkan sulit untuk dipahami 





aktif semua dalam kelas, kalau metode mungkin 
bagus kalau kunjungan sambil wisata. 
fisika(9A) belajar fisika di kelas 
Kira-kira, jika metode pembelajaran di kelas dalam belajar fisika di ubah-ubah apakah anda akan semangat belajar? Mengapa? 
Ainun: bagus mungkin itu kak di, semangatki 
pasti apalagi kalau di lab meki, praktikum bagus 
sekali kak. Biar yang malas belajar di kelas pasti 
mengerti juga. Yakinka kak baguski dan semangat 
semua belajar kalau praktikumki. 
1 Menurut siswa jika metode pembelajaran 
diubah mungkin bagus apalagi di 
laboratorium praktikum. Akan semangat 
belajar .(1A) 
Siswa merasa jika metode 
pembelajaran diubah-ubah akan 
membuat semangat belajar apalagi 
jika belajar di laboratorium dan 
praktikum 
Angel: iye kak, harus begitu supaya lebih seru 
juga supaya tidak bosanki. 
2 Harus mengubah-ubah metode 
pembelajaran agar siswa saat belajar tidak 
bosan(2A) 
Guru harus menyelingi metode 
yang digunakan agar siswa tidak 
bosan belajar di kelas.  
Fahresi: bagus sekali kak, pasti saya dan teman-
temanku semangat belajar.di lapangan atau 
dibawah pohon . kalau di kelas terus kodong kak 
baru belajar fisika jam 12. Tidak bakal masuk ki 
kak, tidak bakal mengertiki kak. 
3 Menurut siswa hal tersebut bagus sekali 
apalagi belajar di luar kelas atau di bawah 
pohon (3A) 
Jika metode pembelajaran di ubah 
itu akan membuat siswa akan 
semangat belajar apalagi jika ia 
belajar di luar kelas atau dibawah 
pohon 
Hasrianti: pastimi kak apalagi kaya praktikum 
diperagakan ki pasti semua siswa mencoba, atau 
bawaki keluar sekolah , kunjungan sambil jalan-
4 Siswa semangat apabila pembelajaran di 
ubah-ubah apalagi jika menggunakan 
metode praktikum yang diperagakan, atau 







jalan asik itu kak. membawa siswa keluar kelas untuk 
belajar. 
menggunakan metode praktikum 
atau membawa siswa untuk keluar 
kelas belajar. 
Indah: bagus sekali pasti kak, pasti semangat 
belajar ki juga apalagi kalau misalnya 
menggunakan metode praktikum atau metode 
kunjungan 
5 Siswa menyukai apabila metode 
pembelajaran diubah-ubah. Apalagi 
menggunakan metode eksperimen dan 
metode kunjungan.(5A) 
siswa menyukai apabila metode 
diubah-ubah apalagi pelajaran 
fisika menggunakan metode 
eksperimen dan metode ceramah. 
Maykel: semangat terusja saya kak kalau belajar, 
metode praktikum juga tidak pernahki pakai. 
Bagus mungkin kalau bu guruku nacoba metode-
metode baru naseleksimi mana yang baik. 
6 Metode praktikum tidak pernah digunakan 
guru dalam mengajar. Mungkin bagus 
apabila guru menyeleksi metode yang 
digunakan(6A) 
Sebaiknya guru menseleksi 
metode yang akan digunakan. 
Metode eksperimen adalah salah 
satu metode yang tidak pernah 
digunakan di kelas. 
Yelvin: bagus kak, semangatki pasti karena itu 
saja metode ceramah terus napakai kadang diskusi 
bosanki teman-temanku. Coba pakai metode 
praktek atau game yang berbau fisika pasti 
semangatki semua kak. 
7 Semangat belajar, karena metode ceramah 
dan metode diskusi terkadang membuat 
siswa bosan.gunakan metode praktek atau 
game yang berbau fisika siswa akan 
semangat belajar (7A) 
Metode ceramah-dan metode 
diskusi membuat siswa bosan 
belajar. Jika menggunakan 
metode eksperimen siswa akan 
lebih semangat belajar. 
Zena: diubah-ubah bagaimanai kak, kalau misal 
minggu ini diskusi dan minggu depan praktek 
8 Mengganti- ganti metode pembelajaran 
yang digunakan agar siswa tidak bosan di 
Sebaiknya guru mengganti 





bagus itu kalau begitu kak supaya tidak boring 
belajar fisika apalagi kalau jam-jam 11 ke atas 
panaski otak kak. 
kelas. Apalagi jika jadwal pelajaran fisika 
berada di siang hari.(8A) 
tidak merasa bosan. Faktor jadwal 
pelajaran fisika berada di siang 
hari menjadi salah satu hal yang 
membuat siswa tidak semangat 
belajar. 
Zulkifli: bagus mungkin kak, dan pasti lebih 
mengertiki kalau menggunakan metode praktikum 
kak. Lebih paham juga karena di coba langsung 
9 Siswa lebih paham dan mengerti jika 
menggunakan metode praktikum(9A) 
Siswa akan lebih mengerti materi 
pelajaran jika menggunakan 
metode eksperimen dalam belajar 
fisika 
Jika menggunakan metode yang bervariasi atau mengubah metode apakah anda termotivasi belajar? 
Ainun: iye di’ kak bagus juga, kalau ceramah 
terusji itumi bosan ki belajar, kalau diubah-ubah 
seperti ada motivasita belajarta. Intinya bagus 
memang sepertinya kalau diubah-ubah 
1 Jika menggunakan metode ceramah terus 
siswa akan bosan belajar fisika alangkah 
lebih baik jika metode pembelajaran 
diubah-ubah(1A) 
Jika menggunakan metode yang 
diubah-ubah siswa akan semangat 
dan termotivasi belajar. 
Angel: pastimi kak, kalau seperti praktekki pasti 
lebih mengertiki daripada kalau menjelaskan sama 
itu juga kak pakai LCD 
2 Jika menggunakan metode yang bervariasi 
pasti akan termotivasi belajar dan tentunya 
menggunakan metode praktikum pasti 
lebih mengerti(2A) 
Jika menggunakan metode yang 
bervariasi menimbulkan motivasi 
untuk siswa terlebih jika 
menggunakan metode eksperimen 





lebih paham materi pelajaran. 
Fahresi: bagus sekali kak, pasti saya dan teman-
temanku juga semangat belajar. Dilapangan atau 
di bawah pohon, kalau di kelas terus kak baru 
belajar fisika jam 12. Tidak bakal masuki diotak 
kak 
3 Siswa akan termotivasi dan semangat 
belajar apabila metode pembelajaran 
diubah-ubah(3A) 
Siswa akan termotivasi apabila 
metode pembelajaran diubah 
apalagi menggunakan metode 
eksperimen akan lebih mudah 
untuk dipahami dilapangan atau 
dibawah pohon. 
Hasrianti: pastimi kak , apalagi kaya praktikum 
diperagakan baru semua siswa mencoba, atau 
bawaki keluar kelas, kunjungan sambil jalan-jalan 
asyik 
4 Jika belajar fisika bagus menggunakan 
metode praktikum atau membawa siswa 
keluar sekolah kunjungan karena fisika 
kebanyakan pembuktian(4A) 
Saat belajar fisika baiknya 
menggunakan metode eksperimen 
agar mudah dipahami atau 
memperlihatkan ke siswa 
langsung atau terjun kelapangan 
Indah: bagus sekali pasti kak semangat belajar 
juga apalagi kalau misalnya menggunakan metode 
praktikum sama kunjungan 
5 Termotivasi apabila metode pembelajaran 
diubah karena memunculkan hal baru dan 
metode baru(5A) 
Siswa akan termotivasi apabila 
menggunakan metode 
pembelajaran yang baru. 
Maykel: iya dong kak, termotivasi ki pasti karena 
hal-hal baru. Pokoknya haruski bu guru nabuatki 
metode yang napancingki untuk aktif semua di 
kelas supaya tidak mengantuk. 
6 Termotivasi apabila metode pembelajaran 
divariasikan. Guru harus memancing rasa 
ingin tahu siswa(6A) 
Siswa termotivasi apabila metode 
pembelajaran divariasikan, serta 
guru harus membuat siswa aktif 





tahu siswa tinggi. 
Yelvin: termotivasi pasti kak, karena pakai 
metode baruki jadi pasti diperhatikan semua lagi 
kalau ibu menjelaskan. Harus memang diganti 
metodenya kalau belajar fisika, bagus juga kalau 
kunjungan kak, langsung dilihatki. 
7 Jika menggunakan metode baru pasti 
termotivasi karena semua siswa 
memperhatikan. Dan juga guru memang 
harus mengganti metode pembelajaran 
seperti kunjungan.(7A) 
Jika guru menggunakan metode 
yang bervariasi siswa akan 
termotivasi karena siswa 
memperhatikan. Serta juga harus 
mengganti metode pembelajaran. 
Zena: iye mungkin termotivasi kak, karena hal 
baru juga didapat, kalau belajar fisika mungkin 
praktikum peki cocok metode yang digunakan 
kak. 
8 Saat belajar fisika siswa akan termotivasi 
jika menggunakan metode praktikum(8A) 
Metode eksperimen merupakan 
metode yang cocok digunakan 
dalam belajar fisika 
zulkifli: iye di’ kak bagus juga, kalau ceramah 
terus itumi bosanki belajar, kalau diubah-ubah 
akan termotivasi belajar. Intinya kalau diubah 
akan baguski. 
9 Siswa akan termotivasi belajar apabila 
metode pembelajaran diubah.(9A) 
Siswa akan termotivasi belajar 
apabila metode yang digunakan 
berbeda dengan metode 
sebelumnya. 
Bagaimana keinginan anda agar dalam belajar fisika siswa menjadi semangat belajar? 
Ainun: mauku itu perhatiannya guru menyeluruh 
ke siswa, yang tidak mengerti nabuatki mengerti. 
Tidak tertekanki di dalam kelas dalam belajar 
fisika. 
1 Siswa berkeinginan perhatian guru saat 
mengajar menyeluruh untuk siswa, guru 
berusaha menjelaskan ulang apabila ada 
siswa yang tidak mengerti. Tidak terlalu 
Perhatian guru saat mengajar 
menyeluruh kepada siswa. 
Membuat siswa mengerti materi 





menekan di kelas saat mengajar(1A) 
Angel: nabuatki aktif semua belajar kak, 
naciptakan suasana agar tidak tertekanki dalam 
belajar karena kalau santai belajar pasti semangat 
juga, naimbangi juga bercanda kak. 
2 Membuat siswa aktif di kelas, 
menciptakan suasana yang santai tapi 
serius serta mengimbangi bercanda saat 
mengajar(2A) 
Guru dapat membuat siswa lebih 
aktif dalam kelas, membuat 
pembelajaran dikelas santai tapi 
apa yang ingin disampaikan 
tersampaikan. 
Fahresi: mauku saya dalam belajar fisika santai 
tidak terlalu tegang , santai tapi tersampaikan 
materi yang mau nakasikanki. Natampilkan video-
video kalau mengajar supaya tidak mengantukki. 
Dan janganmi ada acak-acak nama kak karena 
deg-deganki 
3 Siswa ingin agar dalam belajar fisika tidak 
terlalu tegang, namun tersampaikan apa 
yang ingin disampaikan. Natampilkan 
video dalam mengajar agar dalam kelas 
tidak mengantuk.(3A) 
Pembelajaran yang tidak terlalu 
kaku namun apa yang ingin 
disampaikan dapat tersampaikan. 
Menampilkan video yang bisa 
membangkitkan semangat siswa 
di kelas agar tidak mengantuk 
Hasrianti: nabuatki suasana di dalam kelas 
nyamanki belajar kak, naperhatikan juga siswa 
yang di belakang terus pakai metode praktek kak 
4 Membuat pembelajaran di kelas menjadi 
nyaman. Guru memperhatikan siswa yang 
duduk di belakang ketika menjelaskan. 
Dan juga menggunakan metode lain dalam 
mengajar seperti metode eksperimen.(4A) 
Guru menciptakan suasana belajar 
yang nyaman, dan memperhatikan 
siswa yang duduk di belakang saat 
menjelaskan. Serta menggunakan 
metode eksperimen dalam belajar 
fisika 





kalau praktikumki kak, jadi bagus kalau 
metodenya guruku diubah jadi metode praktikum 
kak 
metode praktikum. Dan sebaiknya guru 
mengubah metodenya dengan metode 
praktikum(5A) 
eksperimen dalam mengajar 
fisika. 
Maykel: nabuatki aktif semua dalam kelas, bukan 
hanya orang tertentu. Mencoba metode lain kalau 
memang metode yang dulu tidak efektif. 
Naciptakan juga suasana di kelas yang nyamanki. 
6 Membuat siswa aktif di kelas, mencoba 
menggunakanmetode yang lain yang lebih 
efektif serta menciptakan suasana di dalam 
kelas yang kondusif(6A) 
Membuat siswa di kelas aktif 
belajar fisika, menciptakan 
suasana yang nyaman dan tidak 
kaku dan juga menggunakan 
metode yang cocok digunakan 
dalam belajar fisika 
Yelvin: membuat siswa lebih aktif dalam kelas, 
tidak tegang dalam belajar fisika supaya tidak 
bisanki karena selama ini bosanki belajar fisika 
7 Menciptakan suasana yang baik, tidak 
tegang serta membuat siswa lebih aktif 
dalam kelas 
Membuat siswa lebih aktif dalam 
belajar di kelas, menciptakan 
suasana yang baik dan nyaman di 
kelas 
Zena: membuat siswa agar memperhatikan materi 
pelajaran yang dijelaskan, itu juga pelajaran fisika 
ditempatka di pagi hari agar kita yang belajar 
konsentrasi. 
8 Membuat siswa agar memperhatikan guru 
menjelaskan di kelas, pelajaran fisika 
ditempatkan di pagi hari agar siswa 
konsentrasi dalam belajar(8A) 
Guru membuat siswa agar 
memperhatikan materi yang 
sedang di jelaskan serta sebaiknya 
mata pelajaran fisika dijadwalkan 
di awal atau pagi hari agar siswa 








Zulkifli: membuat siswa agar memperhatikan 
materi pelajaran yang di jelaskan. Nyamanlah 
kalau menjelaskan tidak ketakutanki 
9 Membuat siswa agar memperhatikan 
materi pelajaran, menciptakan suasana 
yang nyaman dan tidak kaku 
Guru membuat siswa aktif belajar 
dalam kelas dan menciptakan 
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